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ABSTRAK 

Emha Daneal Al-Himam 

“Qalb Maqfu>l dalam QS. Muhammad [47]: 24 menurut Buya Hamka dalam 

Tafsir Al-Azhar dan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir” 

 

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan dengan 

kesempurnaannya. Kesempurnaan tersebut disebabkan manusia dianugrahi 

potensi yang tidak diberikan kepada makhluk lainnya. Dengan potensi yang 

dimiliki oleh manusia dapat berkreasi dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang 

lain. Adapun potensi yang di berikan oleh Allah swt kepada manusia adalah hati. 

Jika hati tersebut rusak maka akan mempengaruhi terhadap kehidupannya di dunia 

maupun diakhirat. Tragedi kemanusiaan terbesar di abad ini yang seringkali tidak 

pernah disadari adalah rusaknya hati. Permasalahan moral, etika, serta krisis 

akhlak merupakan akibat dari rusaknya hati. Dari latar belakang masalah tersebut 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana makna Qalb Maqfu>l dalam QS. 

Muhammad [47]: 24 menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan Wahbah 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir? Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran 

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

tentang Qalb Maqfu>l? 

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif library research. 

Sedangkan model penelitian yang digunakan yaitu studi komparasi. Studi 

komparasi adalah suatu bentuk penelitian yang membandingkan antara variabel-

variabel yang saling berhubungan dengan mekemukakan perbedaan-perbedaan 

ataupun persamaan-persamaan dalam sebuah kebijakan dan lain-lain. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1. Buya Hamka mengatakan bahwa Qalb 
Maqfu>l dalam QS. Muhammad [47]: 24 merupakan karakter seseorang yang 

serakah dan rakus . Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa Qalb 
Maqfu>l adalah orang yang di laknat oleh Allah SWT sehingga mereka tuli akan 

firman-firman Allah yang sudah jelas dan nyata tertera dalam al-Qur’an. 2. 

Persamaan penafsiran Buya hamka dan Wahbah Zuhayli adalah menggunakan 

jenis tafsir modern akan tetapi dalam aspek tujuan penafsiran dua mufassir 

tersebut memiliki tujuan yang berbeda yakni Bulya Hamka melngelmulkakan bahwa 

maksuld ayat tersebut dituljulkan selcara ulmulm kelpada selmula manulsia, baik orang-

orang kafir maulpuln mulslim. Seldangkan Wahbah Al-Zu lhayli mengatakan bahwa 

ayat ini selcara zahir dituljulkan kelpada sellulrulh orang-orang kafir, namuln selcara 

khulsuls dipelrulntulkkan bagi orang-orang mulnafik dan sellainnya dari golongan 

orang-orang kafir. 

 

 

Kata Kunci: Qalb Maqfu>l, Kitab Tafsi>r Al-Azha>r, Kitab Tafsi>r Al-Muni>r, 
Komparasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Manusia melrupakan makhluk Tuhan yang diciptakan delngan 

kelselmpurnaannya. Kelselmpurnaan telrselbut diselbabkan manusia dianugelrahi 

potelnsi yang tidak dibelrikan kelpada makhluk lainnya. Delngan potelnsi yang 

dimilikinya, manusia dapat belrkrelasi dan belrmanfaat bagi dirinya maupun orang 

lain. Adapun potelnsi dasar yang dianugelrahkan Allah swt. kelpada manusia salah 

satunya ialah hati.1 

Hati adalah landasan awal dan sumbelr selluruh taklif. Tubuh yang baik 

belrgantung pada hati (qalb) yang baik, dan belgitupun selbaliknya, tubuh yang 

tidak baik belrgantung pada hati yang tidak baik pula.2 Hal ini seljalan delngan 

sabda Rasulullah saw.: 

أَل وإِنَ  فَِ الَجسَدَِ م ض غَةَ  إِذَاَ صَلَحَتَ  صَلَحََ الَجسََدَ  ك لُّهَ  وإذَا فَسََدَتَ فَسَدََ الَجسَدَ  كَ لُّهَ  أََلَ وَهيََ 

. روَاه البخاريَ ومسلم  القََل بَ 

Dan keltahuilah pada seltiap tubuh ada selgumpal darah yang apabila baik maka 

baiklah tubuh telrselbut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh telrselbut. Ke ltahuilah, ia 

adalah hati.3 (HR. Bukhari Muslim) 

 

 
1Rahayu Alam, “Makna Qalbun Munib dalam Al quran Suatu Kajian Tahlili dalam QS.Qhaf 31-

35, Skripsi (Makasar: Fakultas ushuluddin UIN Alaluddin, 2022), 2. 
2Khalid Usman al-Sabt, “A’malul Qulub”, (Jakarta Sellatan: PT Qaf Me ldia Krelativa, 2020), 24-25. 
3Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fiya, “Lijami’ al-Sahih al-Mukhtasar Sahih 

al-Bukhari) Juz I”, (Kairo: al-Muthabatu al-Salafiyyu wa al-Maktabatuha, 1400 M), 20. 
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Belrdasarkan hadis di atas, jellas bahwa hati melnjadi tolak ukur seltiap 

manusia. Ibnu Rajab keltika melmaparkan hadis telrselbut, melngatakan telrdapat 

peltunjuk bahwa pelrilaku baik anggota tubuh selorang anak Adam, pelrbuatannya 

sellalu belrhati-hati dalam hal-hal yang diharamkan, selrta kelhati-hatiannya 

telrhadap selsuatu yang syubhat sangat ditelntukan olelh pelrilaku hati (qalb) yang 

baik. Artinya, keltika hati selselorang selhat, ia hanya cinta dan takut kelpada Allah 

selrta takut telrjelrumus hal-hal yang tidak disukai-Nya, kelmudian, selluruh anggota 

tubuhnya melnjadi baik. Dari hal itu muncul potelnsi untuk melnjauhi selgala yang 

diharamkan, belrhati-hati telrhadap hal yang syubhat karelna takut telrjelrumus pada 

apa yang haram.4 

Trageldi kelmanusiaan telrbelsar di abad ini yang selringkali tidak pelrnah 

disadari adalah rusaknya hati. Pelrmasalahan moral, eltika, selrta krisis akhlak 

melrupakan akibat dari rusaknya hati.5 Di dalam al-Quran kata qalb yang diikuti 

sifat-sifatnya sangat banyak selkali diantaranya adalah al-muni>b, al-muttaqi, al-

muhtadi, al-ta>hir, al-wa>jil, al-khasyi >’, al-mut{ma’in, al-munsya>rih, al-mumtaha>n, 

al-muri>b, al-mat}bu, al-qa>s{i, al-ga>fil, al-za>ig, al-a’ma>, al-aqfa>l dan al-mara>d.6 

Seldangkan kata al-aqfa>l /al-maqfu>l diselbut hanya satu kali dalam al-Qur’an yaitu 

pada QS. Muhammad[47]: 24. 

 

 
4Khalid Usman al-Sabt, “A’malul Qulub”, (Jakarta Sellatan: PT. Qaf Meldia Kre latif, 2020), 24-25. 
5Syifa Azkiatun Naja, “Pelndidikan Hati Pelrspe lktif Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah”, Skripsi, (Jakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah, 2020), 1. 
6Rusydi, “Qalb Maradh Dalam Al-Quran (Suatu Kajian Pelrbandingan Pelmikiran Mufassir: Ibnu 

Katsir Dan Thaba’ Thaba’i”, Skripsi (Pe lkanbaru: Fakultas ushuluddin UIN Syarif Kasim, 2011), 

5. 
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Dalam pelmaknaan Qalb Maqfu>l, dalam kitabnya Tafsi>r Al-Azha>r  Buya 

Hamka melnjellaskan bahwa manusia melmpunyai sifat yang selrakah dan rakus. 

Yaitu manusia yang melrasa kuat, selsudah melrasa kuat lalu ingin belrkuasa, seltellah 

belrkuasa timbullah kelinginan melmpelrluas kelkuasaan, seltellah itu timbul nafsu 

untuk melmpelrtahankan kelkuasaan. Di taraf ini manusia sudah tidak lagi 

melmpelrhatikan mana yang belnar dan salah. Disinilah laknat dan kutukan Allah 

datang Hati yang tellah telrtutup dan telrkunci melmang sulit untuk melmbukanya. 

Maka sellama hati itu tidak juga dipelrkelnalkan delngan isi al-Quran. Kunci-kunci 

itu tidak akan telrbuka, malah hati telrselbut akan telrus telrtutup.7  

Seldangkan dalam kitab Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah Zuhayli melrelka 

adalah orang-orang yang dilaknat Allah SWT dijauhkan dari Al-Qur'an atau 

dijauhkan dari kelbelnaran atau kelbaikan, selhingga Allah SWT melnulikan melrelka 

selhingga tidak bisa melndelngar hakikat suatau ucapan. Selbagaimana yang 

dicelritakan al-Qur'an, melrelka belrada di antara dua hal; bisa jadi, tidak melnadaburi 

al-Qur'an karelna Allah SWT melnjauhkan melrelka dari kelbaikan atau melrelka 

melnadaburi al-Qur'an, namun belrbagai elselnsi Al-Qur'an tidak melrelsap kel dalam 

hati melrelka karelna telrkunci. 

Belrdasarkan uraian di atas, dalam al-Quran banyak pelnggunaan kata hati 

salah satunya yaitu Qalb Maqfu>l selbagai karaktelr orang yang telrtutup\telrkunci 

hatinya. Buya Hamka melngatakan bahwa makna Qalb Maqfu>l melrupakan 

karaktelr selselorang yang selrakah dan rakus. Seldangkan melnurut Wahbah Zuhayli 

di jellaskan bahwa Qalb Maqfu>l adalah orang yang di laknat olelh Allah SWT 

 
7Buya Hamka, “Tafsir Al-Azhar jilid 9”, (Bandung: Telraju, 2003), 6.716. 
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selhingga melrelka tuli akan firman-firman Allah yang sudah jellas dan nyata telrtelra 

dalam al-Qur’an. Dalam hal ini pelnulis ingin melngungkap makna Qalb Maqfu>l 

dari dua kitab tafsir telrselbut, agar melraih pelmahaman yang jellas. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas, dapat di idelntifikasi belbelrapa masalah 

selbagai belrikut: 

a. Bagaimana delfinisi pelmaknaan Qalb Maqfu>l. 

b. Bagaimana pelndapat Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah 

Zuhayli dalam Tafsi>r Al-Muni>r telntang Qalb Maqfu>l. 

c. Bagaimana delfinisi tafsir muqoron. 

d. Bagaimana biografi Buya Hamka dan Wahbah Zuhayli. 

e. Bagaimana pelrsamaan pelnafsiran ayat telntang Qalb Maqfu>l pelrspelktif 

Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam Tafsi>r 

Al-Muni>r. 

f. Bagaimana pelrbeldaan pelnafsiran ayat telntang Qalb Maqfu>l pelrspelktif 

Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam Tafsi>r 

Al-Muni>r. 
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2. Batasan Masalah  

Untuk melnghindari munculnya pelmbahasan yang melluas dari fokus 

pelnellitian, selrta melnghindari munculnya kelsalah pahaman dalam pelmbahasaan 

yang telrangkum dalam idelntifikasi masalah maka dipelrlukan batasan masalah, 

yaitu pelnafsiran Buya Hamka dan Wahbah Zuhayli telrhadap Qalb Maqfu>l dalam 

Q.S. Muhammad [47]: 24. 

 

C. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah dalam pelnellitian ini, selbagaimana belrikut: 

1. Bagaimana makna Qalb Maqfu>l dalam QS. Muhammad [47]: 24 melnurut 

Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam Tafsi>r Al-

Muni>r?   

2. Bagaimana pelrbeldaan dan pelrsamaan pelnafsiran Buya Hamka dalam Tafsi>r 

Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam Tafsi>r Al-Muni>r telntang Qalb Maqfu>l? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Belrtolak dari rumusan masalah diatas, pelnellitian dilaksanakan delngan 

tujuan selbagai belrikut: 

1. Melndelskripsikan makna Qalb Maqfu>l dalam QS. Muhammad [47]: 24 

melnurut Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam 

Tafsi>r Al-Muni>r. 
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2. Melnganalisis pelrbeldaan dan pelrsamaan pelnafsiran Buya Hamka dalam Tafsi>r 

Al-Azha>r dan Wahbah Zuhayli dalam Tafsi>r Al-Muni>r telntang Qalb Maqfu>l? 

 

E. Manfaat Penelitian  

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

kelpada masyarakat khususnya untuk saya selndiri. Selbagaimana belrikut: 

1. Aspek Teoritis 

Pelnellitian ini melrupakan satu sumbangan seldelrhana pada ranah akadelmik 

yang diharapkan dapat digunakan selbagai tambahan relfelrelnsi kelilmuan untuk 

pelngelmbangan diri telntang pelnellitian tafsir al-Quran telrkait ayat telntang Qalb 

Maqfu>l dalam pelrspelktif Buya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah 

Zuhayli dalam Tafsi>r Al-Muni>r. Lelbih spelsifik lagi pelnellitian ini dapat 

belrmanfaat bagi selluruh civitas akadelmika Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univelrsitas Islam selbagai bahan pelnellitan 

telrhadap studi pelnafsiran Al-Quran kajian tafsir. 

 

2. Aspek Praktis 

Di samping kelgunaan teloritis, pelnellitian ini diharapkan mampu 

melmbelrikan kelgunaan selcara praktis yaitu selbagasi kontribusi dalam 

melluruskan pelmahaman telntang Qalb Maqfu>l. 
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F. Kerangka Teori  

Kelrangka telori melrulpakan salah satul bagian pelnting dalam su latu l 

pelnullisan karya ilmiah. Kelrangka telori belrisi telntang ulraian ringkas telori yang 

digulnakan dalam selbulah pelnellitian selrta cara melnggulnakan telori telrselbult dalam 

melnjawab pelrtanyaan dan melndelskripsikan fokuls pelnellitian selrta dalam 

melnyellelsaikan masalah pelnellitian.8 

Penelitian ini menggunakan teori ‘ulu>mul Qur’a >n, yakni teori yang 

membahas apa saja yang berkaitan dengan al-Qur’an, baik dari segi penafsiran, 

asba>b al-nuzu>l, munasabah dan segala aspek yang berkaitan dengan al-Qur’an. 

Lebih khususnya, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah penafsiran 

muqaran (komparasi) tokoh, yakni metode perbandingan penafsiran antara 

mufasir dengan mufasir lain terhadap suatu ayat, serta menerangkan makna-

makna yang tercakup di dalamnya baik dari asba>b al-nuzu>l, munasabah, makna 

mufrada>t dan lain-lain dengan tujuan mengupas tuntas persoalan ayat yang telah 

ditentukan.9 

Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

kulalitatif (qulalitativel relselarch) yakni pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk 

melndelskripsikan dan melnganalisis felnomelna, aktivitas sosial, pelristiwa, 

kelpelrcayaan, sikap, pelrselpsi, pelmikiran orang baik kellompok maulpuln individul. 

Pelnellitian kulalitatif melmiliki dula tuljulan ultama. Pelrtama, melnggambarkan dan 

melngulngkapkan (to delscribel and elxplorel). Keldula, melnggambarkan dan 

 
8
Safrilsyah Syarif dan Fitdaus M. Yunus, “Meltode l Pe lnellitian Sosial”, (Banda Acelh: Ushuluddin 

Publishing, 2013), 173. 
9Jani Arni, “Me ltodel Pe lne llitian Tafsir”, (Riau: Daulat Riau, 2013), 80. 
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melnjellaskan (to delscribel and elxplain). Delngan modell kulalitatif, pelnellitian ini 

melnggambarkan pelnafsiran ayat telntang Qalb Maqfu>l dalam al-Qulran pelrspelktif 

Bulya Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zulhayli dalam Tafsi>r Al-Mulni>r. 

 

G. Telaah Pustaka 

Telrdapat belbelrapa hasil pelnellitian dari tellaah pulstaka yang tellah 

ditellulsulsri melmiliki rellelvansi delngan topik pelnellitian yang seldang dilakulkan, 

diantaranya adalah selbagai belriku lt: 

1. Qalb Dalam Pelrspelktif Al-Qulr’an (Kajian Tafsi>r Al-Azha>r) karya Sa’adatull 

Laila, skripsi Program Stuldi UlIN Syarif Hidayatu lllah tahuln 2021. Dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif delngan pelnyajian data 

delskriptif dan melnggulnakan meltodel delskriptif analitik. Dalam skripsi ini 

melnjellaskan bahwa Qalb melmiliki sifat yang tidak konsisteln kaelna sifatnya 

belrbolak-balik. Jika Qalb itul sulci, maka akan melnghasilkan pelrbulatan yang 

positif. Tapi jika selbaliknya Qalb itul sakit ataul telrdapat ganggulan lainnya, 

maka akan melnghasilkan pelrbulatan yang nelgatif. 

2. Makna Qalb Mulnib Dalam Pelrspelktif Al-Qulr’an (Su latul Kajian Tahlili dalam 

QS Qaf 31-35) karya Rahayul Alam, skripsi Program Stuldi UlIN Alalulddin 

tahuln 2022. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif 

delngan pelnyajian data delskriptif dan melnggulnakan meltodel tahlili dan 

lingulistik. Dalam skripsi telrselbult dijellaskan bahwa Ulntulk 

melraih/melndapatkan Qalb Mulnib, yang sellalul kelmbali kelpada Tulhannya 

delngan pelnulh rasa taulbat, selselorang haruls belrulsaha ulntulk melnghadirkan rasa 
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takult dan kagulm akan al-Rahman Tulhan yang Maha Pelngasih. Dimana takult 

kelpada Allah swt. melrulpakan hal yang sangat pelnting dalam kelhidulpan orang 

mulkmin. Lalul, ia julga yang sellalul melmellihara batasan-batasan dan syariat-

syariat Allah SWT. 

3. Pelndidikan Hati Pelrspelktif Ibnul Qayyim Al-Jaulziyyah, karya Syifa Azkiatuln 

Najah, skripsi Program Stuldi UlIN Syarif Hidayatu lllah tahuln 2020. Dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif delngan pelnyajian data 

delskriptif. Dalam skripsi telrselbult dijellaskan bahwa selgala selsulatul pelrbulatan 

yang manulsia lakulkan mellibatkan adanya kelrja hati dan akal selhat, karelna 

selsulnggulhnya hati julga bisa mellihat/melrasakan/melmahami belnar atau l 

tidaknya pelrbulatan yang dilakulkan, seldangkan akal yang belkelrja ulntulk 

melngimplelmelntasikan pelrbu latan yang helndak dilakulkan manulsia. Karelna 

selsulnggulhnya bulkan mata manulsia yang bulta yang melnjadikan manulsia tidak 

bisa mellihat baik/bulrulk nya dari selsulatul, mellain kan yang bulta ialah hati 

melrelka yang tidak bisa mellihat baik/bulrulknya sulatul hal telrselbult. 

Dari belbelrapa tullisan yang ada, seljaulh ini yang tellah pelnelliti tellulsulri 

dalam tellaah pulstaka,  sangat minim yang melnganalisis telntang makna Qalb 

Maqfu>l pelrpadulan antara pelnafsiran Bulya Hamka dan Wahbah Zulhayli. 

Pelnullis mellakulkan pelnellitian ini gulna melnambah pelngeltahulan telrhadap 

pelmaknaan Qalb Maqfu>l. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel library relselarch, yaitul 

melngu lmpullkan data dari belrbagai sulmbelr telrtullis ataul bahan-bahan bacaan 

belrulpa bulkul, julrnal, majalah dan sulmbelr telrtullis lainnya baik yang telrsimpan 

di pelrpulstakaan maulpuln tidak.10 Dalam pelngopelrasiannya, pelnellitian ini akan 

melmaparkan data-data yang dipelrolelh dari belrbagai litelratulr telrkait pelnafsiran 

Bulya Hamka dan Wahbah Zu lhayli telrhadap ayat-ayat al-Qulran telntang Qalb 

Maqfu>l yang melmulat intelrpreltasi mulfassir selrta pandangannya telntang hal 

telrselbu lt, kelmuldian data telrselbult akan dikaji, diolah dan dianalisis belrdasarkan 

pelnalaran indulktif selhingga melndapatkan sulatul kelsimpullan. Analisis 

belrdasarkan pelnalaran indulktif belrarti pelngambilan kelsimpullan belrtolak dari 

kajian fakta-fakta khulsuls yang dipelrolelh dari pelngamatan telrhadap sulmbelr-

sulmbelr data.11 

Modell pelnellitian yang digulnakan belrbelntulk pelnellitian kulalitatif, yaitul 

sulatul pelndelkatan dalam pelnellitian yang melngulngkap data dalam belntulk 

narasi selcara ultulh dan melmpelrtahankan kelasliannya. Bogdan dan Bikleln 

melnjellaskan bahwa pelnellitian kulalitatif adalah salah satul proseldulr pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa ulcapan ataul tullisan selrta pelrilakul 

orang-orang yang diamati.12 Delngan modell kulalitatif, pelnellitian ini 

 
10Abdullah, “Belrbagai Meltodologi dalam Pelne llitian Pelndidikan dan Manajelme ln”, ce lt I (Samata 

Gowa: Gunadarma Ilmu, 2018), 1-2. 
11Zuchri Abdussamad, “Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif”, ce lt I (Makassar: Syakir Me ldia Pre lss, 2021) 
12Pupu Sae lful Rahmat, ‘Pelne llitian Kualitatif’, Journal Elquilibrium, 2009, 2-3. 
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melndelskripsikan pelnafsiran Bulya Hamka dalam kitab Tafsi>r Al-Azha>r dan 

Wahbah Zulhayli dalam kitab Tafsi>r Al-Mulni>r. 

 

2. Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan adalah tafsir al-Qulr’an modell 

komparasi. Modell komparasi dapat diartikan selbagai kajian yang 

melmbandingkan antara satu l objelk dan objelk lainnya. Pelndelkatan ini 

diharapkan dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan ataul paling tidak melmpelrkelcil 

pelrtelntangan dan pelrbeldaan pelndapat yang sellama ini tellah melmbulmi. 

 

3. Sumber Data  

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian telrdiri dari sulmbelr data 

primelr dan selkulndelr selbagai belrikult: 

1) Sulmbelr data primelr, yakni sulmbelr data yang belrsangkultan langsu lng 

delngan telma pelnellitian, dalam hal ini belrulpa kitab Tafsi>r Al-Azha>r karya 

Bu lya Hamka dan kitab Tafsi>r Al-Mulni>r karyaWahbah Zulhayli. 

2) Sulmbelr data selkulndelr, yakni sulmbelr data selbagai pelndulkulng yang 

melmiliki rellelvansi telrhadap pelnellitian ini, baik di bidang tafsir maulpuln 

kelilmulan lainnya. Diantaranya: tullisan-tullisan, karya ataul pelnellitian 

telrdahullul baik belrulpa bulkul, julrnal, artikell dan su lmbelr tullisan lainnya yang 

belrkaitan delngan Qalb Maqfu>l pelrspelktif Bu lya Hamka dan Wahbah 

Zu lhayli, baik yang telrsimpan di pelrpulstakaan maulpuln tidak. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

dokulmelntasi, yaitul mellakulkan pelnyellidikan telrhadap litelratulr-litelratulr telrtu llis 

selpelrti kitab, bulkul, artikell dan majalah, pelnellitian ilmiah, ataul sellainnya yang 

belrhulbulngan delngan variabell pelnellitian belrdasarkan konselptulalisasi kelrangka 

pelnullisan yang tellah dipelrsiapkan selbellulmnya. Dokulmeln yang dipelrlulkan 

dalam pelnellitian ini belrulpa belnda-belnda telrtullis yang rellavan delngan fokuls 

pelnellitian dan dibultulhkan ulntulk mellelngkapi data, yaitul belrulpa sulmbelr data 

primelr dan selkulndelr, maulpu ln selmula meldia celtak yang dijadikan selbagai 

relfelrelnsi ruljulkan. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melnyulsuln selcara sistelmatis data yang tellah 

dipelrolelh delngan cara melngorganisasikannya kel dalam pola-pola telrtelntul.13 

Selmula data yang tellah dikulmpullkan dalam pelnellitian ini kelmuldian diolah dan 

dianalisis melnggulnakan meltodel delskriptif telrhadap telks delngan pelndelkatan 

analisis isi (contelnt analysis), yaitul melnganalisis kelsellulrulhan isi telks dan 

melngu lraikannya selcara komprelhelnsif lalul diambil kelsimpullan. Dalam hal ini 

belrtulju lan melmpelrolelh informasi dan kelsimpullan telrkait makna Qalb Maqfu>l 

dalam al-Qulran melnulrult dula kitab tafsir yaitul kitab Tafsi>r Al-Azha>r dan kitab 

Tafsi>r Al-Mulni>r. 

 

 
13Abdussamad Zuchri, “Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif”, (Makassar: CV. Syakir Me ldia, 2021), 159. 
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I. Sistematika Penulisan  

Pelnellitian telntang Qalb Maqfu>l ini disajikan kel dalam lima bab yang 

saling telrkait dan melndulkulng antara satul bab delngan lainnya. Ulntulk melncapai 

pelmbahasan yang komprelhelnsif dan sistelmatis selhingga muldah dipahami, maka 

disulsuln pelnellitian ini dalam sistelmatika selbagai belrikult: 

Bab kelsatul, melrulpakan pelndahullulan yang melmu lat latar bellakang masalah, 

batasan dan rulmulsan masalah, tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian, tellaah pulstaka atas 

pelnellitian telrdahullul, kajian telori, selrta meltodel pelnellitian yang mellipulti modell dan 

jelnis pelnellitian, sulmbelr data, meltodel pelngulmpullan data dan meltodel analisis data. 

Dalam bab ini diulngkapkan gambaran ulmulm melngelnai sellulrulh rangkaian 

pelnellitian selbagai dasar pijakan bagi pelmbahasan pada bab sellanjultnya. 

Bab keldula, bab ini melnggambarkan belbelrapa poin pelnting telntang 

tinjaulan ulmulm Qalb Maqfu>l yang belrkaitan delngan telma masalah pelnellitian ini, 

diantaranya: pelngelrtian Qalb Maqfu>l, Qalb Maqfu>l belselrta arti dan asbab 

nulzullnya pelndapat para mulfassir telrhadap Qalb Maqfu>l Bab ini julga melngu lrai 

telntang meltodel mulqaran. 

Bab keltiga, bab ini  melmbahas telntang kitab Tafsi>r Al-Azha>r dan kitab 

Tafsi>r Al-Mulni>r, yang belrisikan biografi Bulya Hamka dan Wahbah Zulhayli, latar 

bellakang pelnullisan, meltodel dan corak pelnafsiran dan sistelmatika pelnullisan. 

Sellain itul bab ini julga belrisi tafsir ayat telntang Qalb Maqfu>l dalam  pelnafsiran 

Bulya Hamka dalam kitab Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zulhayli dalam kitab 

Tafsi>r Al-Mulni>r. 
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Bab kelelmpat, melmbahas telntang Analisis pelnafsiran Bulya Hamka dalam 

kitab Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zulhayli dalam kitab Tafsi>r Al-Mulni>r yang 

belrkaitan delngan ayat alqulran telntang Qalb Maqfu>l. Kelmuldian mellakulkan 

pelrbandingan pelnafsiran ayat Qalb Maqfu>l dalam Tafsir Bulya Hamka dalam kitab 

tafsir Tafsi>r Al-Azha>r dan Wahbah Zulhayli dalam kitab Tafsi>r Al-Mulni>r. 

Kelmuldian analisis data ulntulk melngeltahuli pelrsamaan dan pelrbeldaan dalam keldula 

pelnafsiran tokoh telrselbult baik selcara sulbstansi pelnafsiran kelmuldian kellelmahan 

dan kellelbihan masing-masing dari mulfassir telrselbult dalam belntulk tabell.  

Bab kellima, pelnultulp, belrisi kelsimpullan selbagai jawaban atas rulmulsan 

masalah pelnellitian diselrtai delngan saran-saran atas selgala kelkulrangan dari karya 

tullis.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. QALB 

1. Pengertian Qalb 

Kata qalb dari selgi Bahasa adalah belntulk masdar (kata belnda dasar) dari 

akar kata “qalaba” yang dapat diartikan belrulbah, belrpindah, ataul belrbalik. 

Kata qalaba dalam Bahasa Indonelsia melnjadi kalbu l, telrambil dari akar kata 

qalaba yang belrmakna melmbalik, karelna kalbul selring belrbolak balik, ada 

kalanya selngan dan adakalanya sulsah, satul waktul seltuljul dan satul waktul bisa 

melnolak. Olelh karelna itul, qalb sangat belrpotelnsi tidak konsisteln.14 

Ahmad Warson dalam karyanya yang culkulp popullelr yakni kamuls Kamuls 

al-Mulnawwir karya Ahmad Warson, qalb melmiliki belbelrapa arti yakni dalam 

belntulk kata asli yakni qalaba dapat diartikan ḥawlahul (melrulbah belntulk, ru lpa, 

dsb). Kelmuldian dalam belntulk taqallulba (belrulbah belntulk, rulpa, dsb) di 

antaranya al-si’rul (tulruln naik), al-multawajji’ (belrgulling-gulling). Seldangkan 

dalam belntulk al-qalb: maṣdar qalaba dapat diartikan lulbb (hati, jantulng, inti, 

lulbulk hati). Sellain itul, qalb julga selring diartikan ‘aql (akal) di antaranya: 

qulwwah ataul syajā‘ah (selmangat, kelbelranian ataul kelkulatan), bāṭīn (bagian 

dalam) dan wasaṭ (pulsat ataul bagian telngah).15 

 
14

Ahmad Dibul Amda, ”Makna Selmantik Qalbu dalam al-Qur’an”, Jurnal Syaikhuna, Vol. 11, 

No. 2, (Oktobelr, 2020), 195. 
15

Ahmad Warson Munawwir, “Kamus al-Munawwir”, (Surabaya: Pustaka Progrelsif, 1984), 

1145. 
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Ahmad Zulhdi dalalam karyanya Kamuls Arab-Indonelsia Kontelmporelr, 

qalb dapat melmiliki belbelrapa arti yakni dimaknai bagi kata tahwīl 

(pelmultaran, pelrulbahan atau l pelmbalikkan), ‘aks (kelbalikan, pelmbalikan), 

iṭāhat (pelrobohan) dan isqāṭ (pelnulmbangan), tabdīl (pelnggantian) dan tagyīr 

(pelngu lbahan), ful’ād (hati, jantulng ataul lulbulk hati), jaulhar (inti), lulbb (elselnsi) 

dan ṣamīm (bagian dalam) dan kata wasaṭ (pulsat, telngah-telngah, bagian 

telngah).16 

Makna qalb yang diselrap dalam bahasa Indonelsia melnjadi kalbul, belrasal 

dari dari akar kata قلب-يقلب-قلبا  yang artinya belrbolak–balik. Dalam KBBI, kata 

telrselbu lt diartikan delngan sulatul wuljuld yang melrulpakan inti selgala pelrasaan 

batiniah dan telmpat melnyimpan pelrasaaan, pelngelrtian dan selbagainya yang 

telrleltak di dalam hati manulsia.17 

Ragib al-Asfahani,yang melnjadi pakar Bahasa belrpelndapat bahwa qalb 

adalah belrulbahnya selsulatul dari aspelk wuljuld dan pelmanfaatannya dari satul sisi 

kel sisi lain, ia julga diartikan delngan al-inqila>b wa insira>f (yakni belrulbah dan 

belrpaling), selbagaimana pada ulngkapan s|ulmma ilaihi tulqallabuln, lalul melrelka 

dihadapkan kelpada Tulhannya. Kata qalb diselbult hati manulsia karelna 

pelrulbahan yang amat banyak dilakulkan olelh hati dari makna yang tellah 

ditelntu lkan diselbabkan olelh adanya al-rul>h, al-‘ilm dan al-syaja>’ah (kelbelranian) 

dan selbagainya.18 

 
16Ahmad Zuhdi, “Kamus Konte lmpore lr Arab-Indonelsia”, (Jakarta: Yayasan  Pelnye lle lnggara 

Pe lne lrje lmahan al-Qur’an, 1973), 1467. 
17Tim Pustaka Phoelnix, “Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia: E ldisi Baru”, (Jakarta: Me ldia Pustaka 

Phoe lnix, 2010), 205. 
18 Ragib al-As}fah}a>ni, “Mu’jam Mufradat li alfa>z al-Qur’an”, (Le lbanon: Dakr al-Fikr),  411. 
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Selpelrti al-Asfahani, Qu lraish Shihab melngatakan hal yang selru lpa. 

Melnulrultnya, hati diselbult qalb diselbabkan karelna sifatnya yang sellalu l 

celndelrulng belrulbah-ulbah. Telrkadang selnang, tapi diwaktul lain melrasa sulsah, 

kadang kala seltuljul, kadang pulla melnolak. Ia sangat belrpotelnsi ulntulk tidak 

konsisteln.19 

 Dari suldult pandang psikologi Islam, adanya sifat-sifat Qalb yang 

selringkali tidak konsisteln ataul belrulbah-ulbah melngisyaratkan adanya dula 

aspelk: Pelrtama, adanya geltaran (vibrasi) yang melnggambarkan kelhidulpan. 

Delnyu lt nadi dan pelreldaran darah melnyatul dalam gelrakan kalbul, geltaran 

diamnya melrulpakan kelmatian, seldangkan geltarannya adalah kelhidulpan. 

Keldula, melnggambarkan kelimanan manulsia yang naik tulruln karelna iman 

sifatnya bisa belrtambah dan bisa belrkulrang, iman akan belrtambah kulat keltika 

manulsia mellakulkan pelrbulatan baik, dan iman akan mellelmah keltika manu lsia 

belrbulat jahat (maksiat), dan iman itul telrleltak di dalam qalb. 20 

2. Pembagian Qalb 

Al-Ghazali melngatakan didalam kitabnya yang belrjuldull “Pelmbelrsih 

Jiwa”, ia melngatakan bahwa; hati manulsia di bagi melnjadi 3 bagian: 

1. Hati yang selhat. 

2. Hati yang sakit. 

3. Hati yang mati.21 

 
19De ldi Saputra Napitupulu, “Elle lme ln-E lle lme ln Psikologi Dalam Al-Qur’an Studi Te lntang Nafs, 

‘Aql, Qalb, Ruh, Dan Fitrah”, Jurnal Psikologi, Vol. 4, No. 1, 2019, 63. 
20Anri Saputra dkk, Qalbu Dalam Kajian Psikologi Islam, Jurnal Ilmiah Ke lislaman, Vol. 18, No. 1 

2019, 41. 
21Imam Al-Ghazali, Dkk, Op, Cit, 62-63. 
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Pelrtama, hati yang selhat ialah hati yang hanya delngannya manulsia dapat 

dating melnghadap Allah delngan sellamat pada hari kiamat, selsulai yang tellah 

Allah SWT firmankan dalam Q.S. As-Syul’ara ayat 88-89 

َبقِ لبٍَس لِيمٍَا ت ىَاللََّّ ََن#اِلَّم ني نف عَُم الَو ل ب  نُوَوم َلَ يَ   

“Yaitul dihari dimana harta dan anak laki-laki tidak belrgulna, kelculali orang 

orang yang melnghadap Allah delngan hati yang belrsih”.  

 

Mu lhammad al-bani belrpelndapat di dalam bulkulnya sulpaya hati tidak mati, 

ia selring melngatakan di dalam kitabnya bahwa; hati yang selhat bisa ju lga 

telrmasulk qalbuln sa>lim (hati yang sellamat), hati yang selpelrti ini akan 

belrdampak positif bagi manu lsia yaitul akan belrbulah ikhlas keltika belribadah 

kelpada Allah SWT delngan pelnulh rasa cinta, tawakkal, tulndulk, pasrah, tobat, 

takult, dan pelnulh harapan kelpadaNya.22 

Keldula, hati yang mati ialah hati masih belrjalan delngan pelnulh hawa hapsul 

dan hanya melngikulti apa yang dia inginkan. Hatinya disellimulti olelh gellapnya 

cinta dulniawi selrta godaan seltan yang telrkultulk,hingga melmbulatnya bulta dan 

tulli, sampai tidak bisa melmbeldakan mana yang baik dan mana yang bulrulk. 

Karelna ia tellah belnar-belnar bulta telrhadap pelrintah-pelrintah Allah, maka di 

akhirat diapuln akan dibangkitkan dalam keladaan bulta. 

 

 

 

 

 
22Muhammad Al-Bani, “Agar Hati Tak Mati Be lrkali-kali” Ce lt. I, (Solo: Elra Intelrmeldia, 2003), 

53. 
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Allah SWT belrfirman dalam Q.S Thaha ayat 124. 

ةَِأ عمَ ََا عر ضَ م نََوَ  شُرهُُ,ي وم َالقِي م  َل هُ,م عِيش ةًَض نك اَو نَ  ىَع نَذكِرىَِف إِنَّ  

“Dan barang siapa belrpaling dari pelringatan-Kul, maka selsulnggulhnya 

baginya pelnghidulpan yang selmpit, dan kami akan melnghimpulnkannya pada 

hari kiamat dalam keladaan bu lta”. (Q.S. Thaha ayat 124) 

 

Hati melmiliki sifat yang belrbolak-balik yaitul Keltika seltan tellah 

melngu lasainya dan melngajaknya ulntulk belrbulat keljahatan, maka hati tidak 

mellaku lkan pelrbulatan keljahatan Keltika malaikat melnjaganya dari ajakan seltan. 

Pada kelselmpatan lain, Keltika seltan melngajak manulsia ulntulk belrbulat jahat, 

seltan-seltan yang lainnya julga telruls-melnelruls melngajak manulsia ulntulk 

mellaku lkan keljahatan yang lain. Belgitul julga selbaliknya jika malaikat 

melngajak manulsia kelpada kelbaikan, maka malaikat-malaikat yang lainnya 

julga melngajak manulsia kelpada kelbaikan. Bisa dikatakan bahwa hati manu lsia 

itul telrkadang belrbolak balik dalam mellakulkan pelrbulatan (keljahatan dan 

kelbaikan). Allah SWT belrfirman dalam kitabnya pada (Q.S. Al-An’am: 110)  

مَُو ا بص ار هٌمََ  يُ ؤََْمَ كَ و نُ ق لَّبٌَا فد تَ  ي  عْم هُوْنَ ََطغُْي انِِِمَََْفَََِْوَّن ذ رهُُمَََْم رَّةٍََا وَّلَ هََبَِمِنُ وْاََلَ َْ  

“Dan (belgitul pulla) Kami melmalingkan hati dan pelnglihatan melrelka 

selpelrti pelrtama kali melrelka tidak belriman kelpadanya (Al-Qulr'an), dan Kami 

biarkan melrelka bingulng dalam kelselsatan”. (Q.S. Al-An’am: 110) 
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Jika belrbicara telntang belrbolak-baliknya hati manulsia, hati selndiri telrbagi 

kelpada tiga jelnis: 

1. Hati yang belrsih. 

Yaitul hati manu lsia yang dibanguln delngan kelimanan dan 

keltaqwaan yang kulkulh dan pelnulh delngan akhlak yang telrpulji. Hati ini 

tidak akan muldah telrpelsona delngan ayat-ayat pelnipulan daripada 

syaitan. Hati jelnis ini seltellah melncapai tahap celmelrlang dan belrsih 

daripada kelbinasaan, maka akan mellahirkan rasa syulkulr, sabar, takult 

(khaulf), ridha, tawakkal dan selbagainya. Hati inilah yang diselbultkan 

olelh Allah selpelrti dalam firmannya dalam Sulrah ar-Ra’d: 28 yang 

belrmaksuld: “Keltahulilah, bahawa hanya delngan melngingati Allah, hati 

akan melnjadi telnang”. 

2. Hati yang kotor 

yaitul hati yang sellalul dilipulti olelh hawa nafsul, pelnulh delngan sifat-

sifat bulrulk yang telrcella dan muldah ditipul olelh godaan seltan. Selmula 

pelrbulatan manulsia telrlihat adalah hasil dari tulndulknya hati kelpada 

hawa nafsul. Hati ini tidak pelrnah melngelnali Tulhannya dan tidak 

pelrnah melnyelmbahNya. Hati yang selpelrti ini telrdapat dalam firman 

Allah Sulrah al-Fulrqan: 43-44 yang artinya: “Tiadakah elngkau l 

pelrhatikan orang yang melngambil kelmahulan nafsulnya melnjadi 

tulhannya? Elngkaulkah yang melnjadi pelnjaganya? Ataul apakah elngkau l 

melngira bahawa kelbanyakan melrelka melndelngar ataul melngelrti? Tidak! 
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Melrelka adalah selbagai binatang telrnak bahkan lagi selsat lagi 

jalannya”. 

3. Hati yang selnantiasa sellalul belrbolak balik dalam hal kelbaikan dan 

keljahatan 

Hati yang delmikian ini telrkadang melnjadi hati yang belrsih yang 

celndelrulng cinta kelpada Allah SWT, cinta kelimanan, kelikhlasan dan 

tawakal kelpadaNya yang mana hati telrselbult melmbelri keltelngangan dan 

kelbahagiaan pada diri manulsia. Namuln, hati selpelrti ini julga bisa 

melnjadi hati yang kotor yang celndelrulng telrhadap cinta kelpada nafsul, 

keldelngki, bangga diri dan melmbulat kelrulsakan di mulka bulmi dan 

melnyelbabkan kelhancu lran dan kelbinasaan.23 

 

B. MAKNA QALB MAQFU<L 

Qalb Maqfu>l telrdiri dari lafadz Qalb dan Maqfu>l selcara istilah bahasa qalb 

belrasal dari kata ق لبَيقلبَقلبا yang belrarti belrbolak balik.24 Rasullulllah SAW pelrnah 

belrsabda “Wahai yang melmbolak balikkan hati, teltapkanlah hatikul diatas agama-

Mul”.25 Seldangkan selcara istilah pelngelrtian qalb telrbagi melnjadi 2 bagian, yakni 

selcara Iahiriyyah dan batiniyyah. Pelrtama, selcara lahiriyyah, makna qalb 

dijellaskan Rasullulllah SAW dalam sabdanya selbagaimana belrikult, “keltahulilah 

bahwa didalam tulbulh telrdapat selgulmpal, apabila ia baik, maka baiklah sellulrulh 

 
23Muhammad Al-Bani, “Agar Hati Tak Mati Be lrkali-Kali” Ce lt. I, (Solo: Elra Intelrmeldia, 2003), 

68-69. 
24Abi Aunillah al-Kuwarasani, “Biarkan Hatimu Bicara”, (Yogyakarta: Saufa, 2015), 23. 
25Muhammad Nashiruddin al-Bani, “Shahîh Sunan Tirmidzi, te lrj. Fakhturrazi, Shahîh Sunan 

Tirmidzi”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 712. 
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tulbulhnya dan apabila ia bulrulk, maka bulrulklah sellulrulh tulbulh. Maka keltahulilah 

bahwa selgulmpal darah itul adalah qalb”.26 Keldula, selcara batiniyyah, qalb 

daigambarkan selbagai pulsat kelimanan ataul kelkulfulran selselorang.27 

Adapuln lafadz Al- Maqful>l adalah isim maf’ull dari kata يقفل ََقفلَ  yang 

belrarti melngulnci yang isim maf’ullnya adalah dikulnci28. Selhingga, apabila lafadz 

qalb disandingkan lafadz Maqfu l>l melmbelntulk lafadz yang saling sifat melnsifati. 

Dalam hal ini diselbult delngan istilah na’at man’ult. Jadi Qalb Maqfu>l selcara ulmulm 

belrmakna hati yang telrkulnci. 

 

C. PENAFSIRAN PARA MUFASSIR TERHADAP QALB MAQFU<L Q.S. 

Muhammad 47: 24 

Melnulrult Zamakhsyari dalam kitabnya melnjellaskan bahwa makna Qalb 

Maqfu>l,  melrelka adalah orang-orang yang suldah tidak dikelhelndaki olelh Allah 

ulntulk dibelrikan lultf yaitul kelmampulan ulntulk melmilih yang baik. Karelna Allah 

melngeltahu li bahwa lul>tf telrselbult tidak akan belrmanfaat baginya dan tidak melmbelri 

pelngarulh sama selkali. Al-Zamakhsyari julga pelrnah belrkata bahwa barangsiapa 

yang dikelhelndaki olelh Allah melnjadi selsat, maka Allah akan melnellantarkan dan 

melmbiarkannya dalam kelselsatan. Allah tidak melmbelrinya lul>tf dikarelnakan ia 

telrmasulk orang yang tidak pantas ulntulk dibelrikan lul>tf.29 

 
26 Muslîm ibn al-Hajjaj, Shahîh Muslîm, (Bairut: Dar al-Kutub, 1995), VIII, 290 
27 Said Abdul Azhim, Hati Yang Be lning, telrj. Muhammad Yasir Abd. Muthalib, (Jakarta: 

Ce lndikia, 2005), 24 
28

Ahmad Warson Munawwir, “Kamus al-Munawwir”, (Surabaya: Pustaka Progrelsif, 1984), 

1145. 
29Saifullah Rusmin, Pe lnafsiran-Pe lnafsiran Al-Zamakhsari Telntang Telologi Dalam Tafsir Al- 

Kassyaf, Jurnal Diskursus islam, Vol.5, No.2, 2017, 133. 
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Seldangkan Qulraish Shihab belrpelndapat bahwa kata ( الفاق ) aqfa>l adalah 

belntulk dari jamak (قفل) quflun yang belr-arti kulnci. Hati ataulpuln pikiran yang tidak 

melmahami ataul tidak maul melnelrima selsulatul yang diibaratkan delngan wadah atau l 

kotak yang telrkulnci. Pelnisbatan kata aqfa>l kelpada ( بوَلقَ ) qullul>b ataul hati ulntulk 

melngisyaratkan bahwa kulnci-ku lnci telrselbult adalah kulnci-kulnci yang selsulai 

delngan masing-masing hati. Pakar tasawwulf al-Qulsyairi melnyatakan bahwa pintul 

kalaul telrtu ltulp, maka selbagaimana tidak ada yang masu lk, tidak julga yang belrada 

didalamnya dapat kellular.30 

 

D. METODE MUQARAN 

Kata meltodel belrasal dari bahasa Yulnani, melthodos, yang belrarti cara ataul 

jalan. Dalam bahasa Inggris kata ini ditullis delngan melthod, seldangkan bangsa 

Arab melnelrjelmahkannya delngan thariqa>t ataul manha>j.31 Dalam bahasa Indonelsia 

kata telrselbult melngandulng arti “cara yang telratulr dan telrpikir baik-baik ulntulk 

melncapai maksuld; cara kelrja yang belrsistelm ulntulk melmuldahkah pellaksanaan 

sulatul kelgiatan gulna melncapai sulatul yang ditelntulkan”. 

Pelngelrtian meltodel yang belrsifat ulmulm dapat ditelrapkan ulntulk belrbagai 

objelk, baik yang belrkaitan delngan pelmikiran dan pelnalaran, maulpuln yang 

belrakitan delngan kelrja fisik. Olelh karelna itul, meltodel melrulpakan salah satul sarana 

yang sangat pelnting ulntulk melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Dari sini dapat 

 
30Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: pelsan, kelsan dan kelse lrasian Al-Qur’an”, (Jakarta: Lelnte lra 

Hati, 2017), 147. 
31Samsurrohman, “Pelngantar Ilmu Tafsir”, (Jakarta: Amzah, 2014), 117. 
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disimpullkan bahwa meltodel tafsir adalah sulatul belntu lk pelnyajian tafsir selcara 

opelrasional yang dipilih olelh selorang mulfassir dalam melnyulsuln pelmbahasan 

tafsirnya.32 

Mu lqaran belrasal dari kata  َمُقا ر ن تاًَ-يقُا رنَُِ-قا ر ن  yang artinya adalah melnggandelng, 

melnyatulkan ataul melmbandingkan, seldangkan didalam belntulk masdarnya artinya 

pelrbandingan.33 Seldangkan melnulrult istilah, meltodel mulqaran ialah 

melmbandingkan ayat-ayat alqulran yang melmpulnyai pelrsamaan ataul kelmiripan 

nash, yang belrbicara telntang maslah-masalah kasuls yang belrbelda dan reldaksi-

reldaksi yang belrbelda bagi masalah ataul kasuls yang sama ataul didulga sama. 

Meltodel ini telrdiri dari melmbandingkan ayat-ayat al-Qulr’an delnga ayat-ayat yang 

lain ataul melmbandingkan ayat-ayat ai-Qulr’an delngan hadis Nabi selrta 

melmbandingkan pelndapat para ullama melnyangkult pelnafsiran ayat-ayat al-

Qulran.34 

Dalam bukunya, Nasaruddin Baidan menyatakan bahwa penafsiran 

berbasis muqaran ialah tafsir yang memakai metode perbandingan atau 

komparasi. Sedangkan maksud dari metode komparasi ialah teknik perbandingan 

yang digunakan mufasir untuk menafsirkan teks ayat al-Qur’an yang memiliki 

kesamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus berbeda atau lebih, redaksi 

yang berbeda namun memiliki pokok bahasan yang sama, maupun ayat-ayat al-

Qur’an dengan hadis yang tampaknya saling bertentangan dan perbedaan 

pendapat ulama tafsir tentang penafsiran al-Qur’an. 

 
32Ansori, “Tafsir bil Ra’yi Me lnafsirkan Al-Qur’an delngan Ijtihad”, (Ciputat: Gaung Pelrsada Pre lss 

Jaakarta, 2010), 76. 
33Samsurrohman, “Pelngantar Ilmu Tafsir”, (Jakarta: Amzah, 2014), 122. 
34Nasharuddin Baidan. “Wawasan Baru Ilmu Tafsir”, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2014), 281. 
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Dalam bukunya, Anshori juga menyatakan pendapatnya tentang metode 

muqaran bahwasanya metode muqaran merupakan metode membandingkan ayat-

ayat al-Qur’an yang mempunyai kesamaan atau kesepadanan nas}, namun 

memiliki topik permasalahan atau kasus yang bertentangan. Ataupun sebaliknya, 

mempunyai nas} yang berbeda namun memiliki permasalahan atau kasus yang 

sama ataupun diasumsikan sama. Selain itu, adapun pokok bahasan metode ini 

ialah perbandingan terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis-hadis Nabi SAW 

yang terkesan kontradiksi, serta perbandingan terhadap pendapat para ulama tafsir 

terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.35  

Para mulfassir melnggulnakan meltodel ini delngan melngambil seljulmlah ayat 

al-Qulran kelmuldian melngelmulkakan pelnjellasan para mu lfassir baik dari kalangan 

sala>f atau lpuln khala>f, baik tafsirnya bil ma’tsulr maulpuln bil ra’yi delngan 

kelcelndelru lngan yang belrbelda-belda, melngulngkap dan melmbandingkan satul 

delngan lainnya, melnjellaskan siapa diantara para mulfassir yang pelnafsirannya 

dipelngarulhi pelrbeldaan madzhab ataul yang pelnafsirannya dituljulkan ulntulk 

mellelgeltimasi sulatul golongan telrtelntul ataul melndulku lng aliran telrtelntul, siapa 

diantara melrelka yang pelnafsirannya sangat diwarnai olelh latar bellakang disiplin 

ilmul yang dikulasainya.36 Dalam melnggulnakan meltodel ini mulfassir di tulntult u ltulk 

mampul melnganilisis pelndapat para mulfassir yang ia kelmulkakan, ulntulk kelmuldian 

melngambil sikap melncari pelnafsiran yang dinilai belnar dan melnolak pelnafsiran 

yang tidak dapat ditelrima olelh rasio selhingga melnjellaskan sikap yang diambilnya. 

Delngan delmikian pelmbaca akan melrasa pulas.  

 
35Ansori, “Tafsir bil Ra’yi Me lnafsirkan Al-Qur’an delngan Ijtihad”, 86-87. 
36Rosihon Anwar, “Pelngantar Ulumul Qur’an”, (Bandung: Cv Pustaka Se ltia, 2012), 156. 
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Kajian pelrbandingan ayat delngan ayat tidak hanya selbatas pada analisis 

kelbahasaan, teltapi julga melncaku lp kandulngan makna dan pelrbeldaan kasuls yang 

dibicarakan. Dalam melmbahas pelrbeldaan-pelrbeldan telrselbult, selorang mulfassir 

haruls melninjaul belrbagai aspelk yang melnyelbabkan timbullnya pelrbeldaan, selpelrti 

asbabuln nulzull yang belrbelda, pelmakaian kata dan su lsulnannya di dalam ayat 

belrlainan dan julga kontelks masing-masing ayat selrta situlasi dan kondidi ulmat 

keltika ayat telrselbult tulruln. Dalam melnganalisis pelrbeldaan-pelrbeldaan telrselbult, 

mulfassir haruls pulla melnellaah pelndapat yang tellah dikelmulkakan olelh mulfassir 

lainnya.37   

Adapuln pola narasi pelmikiran dalam melnelrapkan meltodel mulqaran olelh 

Nasharulddin Baidan digambarkan dalam belntulk arelal yang bulndar mellingkar 

selhingga melmbelntulk tataran horizontal yang lelbih lu las. Hal iti dimulngkinkan 

karelma yang melnjadi ciri ultama meltodel ini adalah pelrbandingan, baik 

pelrbandingan ayat delngan ayat, ayat delngan hadis ataulpu ln pelrbandingan pelndapat 

para mulfassir dalam melnafsirkan sulatul ayat. Pelrbandingan selmacam ini melnjadi 

amat lulas selcara horizontal selhingga selakan-akan melmbelntulk sulatul lingkaran. 

Digambarkan pola pikir narasinya dalam belntulk lingkaran agar melnimbullkan 

imelj bahwa apa yang dibandingkan itul belrada pada dataran yang sama tidak ada 

kellelbihan yang satul dari yang lain. Kelculali itul gambaran telrselbult melngisyaratkan 

bahwa wacana yang dikelmbangkan dalam tafsir komparatif lelbih melngacul kelpada 

ulpaya melmbelrikan informasi selbanyak mulngkin kelpada pelmbaca ataul pelndelngar 

kelmuldian melmbiarkan melrelka melngambil kelsimpullan selndiri selcara belbas tanpa 

 
37Yunahar Ilyas, “Kuliah Ulumul Qur’an”, 282.  
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pelrlul digiring pada konsklulsi telrtelntul. Itullah selbabnya pelmbahasan belrsifat 

mellulas.38 

Telrdapat kellelbihan dan kelkulrangan dalam pelnggulnaan meltodel tafsir 

mulqaran ini yaitul, kellelbihannya, tafsir delngan meltodel mulqaran ini amat belrgu lna 

bagi orang-orang yang ingin melngeltahuli belrbagai pelndapat telntang sulatul ayat, 

melmbulka pintul ulntulk sellalul tolelran telrhadap pelndapat orang lain dan delngan 

meltodel ini julga selorang mulfassir dapat telrdorong ulntu lk melngkaji belrbagai ayat 

dan hadis-hadis selrta pelndapat-pelndapat para mulfassir. Seldangkan kelkulrangan 

melnggulnakan meltodel ini ialah, meltodel ini telrkelsan lelbih banyak melnellulsulri 

pelnafsiran-pelnafsiran telrdahullu l dibandingkan melngelmulkakan pelnafsiran-

pelnafsiran barul, pelnafsiran yang melnggulnakan meltodel ini tidak dapat digulnakan 

kelpada para pelmulla dan meltodel ini kulrang dapat diandalkan ulntulk melnjawab 

pelrmasalahan sosial yang tulmbulh di telngah masyarakat. Hal itul diselbabkan 

meltodel ini lelbih melmelntingkan pelrbandingan daripada pelmelcahan masalah.39 

 

 

 
38Nasharuddin Baidan, “Wawasan Baru Ilmu Tafsir”, 383. 
39Syahrin Pasaribu, “Meltodel Muqaran dalam Al’Quran”, dalam Jurnal Wahana Inovasi, Vol.9, 

No. 1, 46. 
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BAB III 

TAFSI<R AL-AZHA<R, TAFSI<R AL-MUNI<R, DAN  QALB MAQFU<L 

 

A. TAFSI<R AL-AZHA<R DAN TAFSI<R AL- MUNI<R 

1. Tafsi>r Al-Azha>r 

a. Biografi Buya Hamka 

Hamka ataul ada julga yang melngatakant Bulya Hamka melnyandang 

gellar dan nama lelngkap Prof. Dr. H. Abdull Malik Karim Amrulllah. 

Nama Hamka diambil dari nama lelngkapnya,1 yang ia pelrolelh seltellah 

melnulnaikan ibadah haji pelrtamanya kel Makkah pada tahuln 1927.2 

Belliaul lahir pada hari Selnin tanggal 16 Felbru lari 1908 di Minanjaul, 

Sulmatelra Barat. Selmelntara itul, belliaul melninggal di Jakarta pada 

tanggal 24 Julli 1981 pada ulsia 73 tahuln. 

Orang tula Bulya Hamka Dr. H. Abdull Karim Amrulllah, melrulpakan 

selorang tokoh pelmbaharu l di Sulmatelra Barat. Pada tahuln 1914, Bulya 

Hamka kelcil diselkolahkan di selbulah selkolah di delsa, dan dan melngaji 

kelpada orang tulanya pada malam hari hingga khatam al-Qulran. Tahuln 

1916 sampai tahuln 1923, Bulya Hamka bellajar agama di selkolah 

Diniyyah dan selkolah Thawalib Sulmatra di Padang Panjang dan 

Parabelk, di Sulmatelra Barat.40 

 

 
40

Abdul Malik Karim Amrullah, “Tasawuf Mode lrn: Bahagia Itu Delkat de lngan Kita Ada 

Dalam Diri Kita”, (Jakarta: Re lpublika, 2015), 3. 
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Di ulsia yang masih rellatif mulda, 16 tahuln, Bulya Hamka melrantau l 

kel Jawa. Di Yogyakarta, Bulya Hamka bellajar dan bellajar dari tokoh-

tokoh bangsa dan tokoh pelrgelrakan, selpelrti kelpada H. Oelmar Said 

Tjokrominoto (Selrikat Islam), Ki Baguls Hadikulsulmo (Keltula 

Mu lhammadiyah), K.H. Fakhrulddin dan RM Soelrjopranoto, belrkat itu l 

pulla Bulya Hamka melndapat ilmul dan kulrsuls telntang pelrgelrakan. 

Seltellah tiga tahuln belrada di Pullaul Jawa, Bu lya Hamka kel Makkah 

melnulnaikan ibadah haji. Dari pelngalaman haji ini belliaul telrinspirasi dan 

melnullis selbulah novell telrkelnal yang belrjuldull Di Bawah Lindulngan 

Ka’bah. Novell ini ditelrbitkan pada tahuln 1938 olelh Balai Pulstaka. 

Seltellah haji, Bulya Hamka kelmbali kel kampulng halamannya, dan sellang 

belbelrapa waktul, Bulya Hamka melrantaul kel Meldan di Sulmatelra Ultara. 

Di sana, belrsama telmannya Yulnan Nasultion, ia melndirikan sulrat kabar 

Api Islam yang dibelri nama Majalah Puljangga Barul. Mellaluli 

hulbulngannya delngan Pu ljangga Barul, Hamka pindah kel Batavia, 

belrtelmpat tinggal di sana hingga akhir hayatnya. 

Bulya Hamka yang selorang pelndakwah, ullama’, pelnullis, dan 

julga julrnalis, pelrnah melnjadi anggota Delwan Pelrwakilan Rakyat (DPR) 

pada masa pelngulasaan Jelpang di Indonelsia. Sikapnya itul melnjadi bahan 

kritik masyarakat dan melmbulatnya melninggalkan Kota Meldan melnulju l 

Sulmatra Barat. Pada tahu ln 1950 Bulya Hamka pindah kel Jakarta dan 

belrcita-cita melnjadi ullama selkaliguls pelnyair. Pada Tahuln 1955, Bulya 

Hamka telrpilih melnjadi anggota parlelmeln dari Masyulmi melwakili 
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ulnsulr Mulhammadiyah.41 

Bulya Hamka melmiliki lelmbaga pelndidikan Al-Azhar yang 

melngellola mullai dari tingkat pra selkolah hingga pelrgulrulan tinggi di 

Jakarta. Lelmbaga dianggap selbagai simbol pelndidikan Islam modelrn di 

ibu lkota nelgara Indonelsia. Pada tahuln 1958, Bulya Hamka melnelrima gellar 

Doktor Kelhormatan (Doctor Honoris Caulsa) dari Ulnivelrsitas Al-Azhar 

di Kairo, Melsir. 

Dalam bidang sastraan, Bulya Hamka diangkat olelh pelmelrintah 

selbagai anggota Korps kelbuldayaan dari Kelmelntrian PPK dan pada 

tahuln 1952, melnjadi gu lrul belsar di Pelrgulru lan Tinggi Islam dan 

Ulnivelrsitas Islam Makassar, selrta melnjadi pelnasihat Kelmelntelrian 

Agama. Bulya Hamka melngambil julrulsan Sastra Mellayul Klasik yang 

melngantarkannya melndapatkan gellar Doctor Sastra Mellayul pada 6 Julni 

1974. 

Bulya Hamka adalah keltula ulmulm pelrtama Majellis Ullama 

Indonelsia (MUlI), seljak belrdirinya lelmbaga telrselbult pada 27 Julli 1975 

hingga pelngulndulran dirinya pada 18 Meli 1981. Selbellulm melngulndulrkan 

diri dari keltula MUlI, Bulya Hamka selmpat melngellularkan fatwa prihal 

Natal pada 7 Marelt 1981, yang melnatakan bahwa ulmat Islam haram 

melnghadiri acara Natal yang disellelnggarakan olelh ulmat Kristiani. Fatwa 

ini lahir diselbabkan karelna banyak ulmat Islam yang melngikulti pelrayaan 

 
41 Ibid, h. 62. 
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Natal selcara sulkarella, telrpaksa, ataul atas dasar kelrulkulnan.42 

Karya-karya Bulya Hamka dalam bidang aqidah, syariah, tasawwulf, 

ataulpuln kelnelgaraan, diantaranya: Khatibull Ulmmah (Karya ilmiyah 

Bu lya Hamka pelrtama yang ditullis tahuln 1935), Lelmbaga Hikmah, 

Pelnulntuln Naik Haji, Ulrat Tulnggang Pancasila, Lelmbaga Hidulp, 

Lelmbag Buldi, Tasawwu lf Modelrn, Tasawwu lf Pelrkelmbangan dan 

Pelmulrniannya, Pelrkelmbangan Tasawwulf dari Abad kel Abad, Multiara 

Filsafat, Relvolulsi Agama Melnuljul Nelgara, Falsafah Idelologi Islam, 

Falsafah Hidulp, Bimbingan Pribadi, Agama dan Pelrelmpulan (telrbit 

tahuln 1929), Pelmbella Islam, Adat Minangkabaul dan Agama Islam 

(bu lkul ini selmpat disita polisi), Kelpelntingan Tabligh, Ayat-Ayat Mi’raj, 

Peldoman Masyarakat (Majalah yang dipimpin Hamka telrbit dari tahuln 

1936 sampai 1943), Peldoman Mulballigh Islam, Selmangat Islam, 

Seljarah Islam, Relvolulsi pelmikir, Relvolulsi Agama, Adat Minangkabau l 

Melnghadapi Relvolulsi, Nelgara Islam, Selsuldah Naskah Relnvillel, 

Mu lhammadiyah Mellaluli Tiga Zaman, Dan Lelmbah Cinta-Cita, 

Melrdelka, Islam dan Delmokrasi, Dilamuln Ombak Masyarakat, Pellajaran 

Agama Islam (telrbit tahu ln 1955), Pandangan Hidulp Mulslim, Seljarah 

Hidulp Jamalulddin al-Afghany, Seljarah Ulmmat Islam, Soal Jawab 

telntang Agama Islam (bulkul yang kellular di tahuln 70-an), 

Mu lhammadiyah di Minangkabaul, Keldululkan Pelrelmpulan dalam Islam, 

 
42

He lrry Mohammad, dkk, “Tokoh-Tokoh Islam yang Belrpe lngaruh Abad 20” celt-I, (Jakarta: 

Ge lma Insani, 2006), 65. 
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Doa-Doa Rasullulllah, Tafsir Al-Azhar. (Tafsir Al-Qulr’an lelngkap 30 

julz).43   

Karya-karya Hamka dalam bidang kelsastraan, novell, dan celrita, 

diantaranya: Si Sabariyah (Bulkul roman Hamka pelrtama dalam 

bahasa Minangkabaul, telrbit tahuln 1928), Di Bawah Lindulngan Ka’bah 

(Ditelrbitkan Balai Pulstaka, 1939), Telnggellamnya Kapal Van Delr Wijk 

(Tahuln 1939), Melrantaul Kel Delli (Selbulah otobiografi), Ayahku l 

(Biografi ayahnya, Dr. Abdull malik Karim Amrulllah, telrbit 1976), 

Kelnang-Kelnangan Hidulp (Otobiografi, 4 jilid 1951), Tulankul Direlktulr 

(Novell, tahuln1939), Karelna Fitnah (Novell, tahuln 1949), Keladilan Ilahi 

(Novell, tahuln 1941), Dijelmpult Mamaknya (Novell, tahuln 1949), 

Melnulnggul Beldulg Belrbu lnyi (Novell, tahuln 1950), Celmbulrul (Tahuln 

1961), Lelmbah Nikmat (Tahuln 1959), Celrmin Pelnghidulpan (Kulmpullan 

celrpeln, tahuln 1962), Laila Majnuln (Novell telrjelmahan dari Bahasa 

Arab), Di Dalam Lelmbah Kelhidulpan (Kulmpullan celrpeln), Di Telpi 

Sulngai Nyl (Karya yang ditullis belrdasarkan riwayat pelrjalanan kel 

nelgri-nelgri Islam), Di Telpi Sulngai Dajlah, Mandi Cahaya di Tanah Sulci, 

Elmpat Bullan di Amelrika.44 

 

 

 

 
43He lrry Mohammad, dkk, “Tokoh-Tokoh Islam yang Belrpe lngaruh Abad 20” ce lt-I, (Jakarta: Ge lma 

Insani, 2006), 63. 
44

Abdul Malik Karim Amrullah, “Tasawuf Mode lrn: Bahagia Itu De lkat delngan Kita Ada 

Dalam Diri Kita”, (Jakarta: Re lpuplika, 2015), 4. 
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b. Metode dan Corak Tafsi>r Al-Azha>r 

Meltodel tafsir yang digulnakan dalam Tafsi>r Al-Azha>r melrulpakan 

meltodel Tahlili ataul meltodel analisis. Tafsir yang melnggulnakan meltodel 

tahlili melngikulti ulrultan pelnafsiran selsulai delngan ulrultan sulrah dan ayat 

yang telrcantulm dalam mulshaf al-Qulr’an. Tafsi>r Al-Azha>r ini julga 

disulsuln selcara belrulrultan delngan dimullai olelh sulrah al-Fatihah dan 

diakhiri delngan sulrah an-Nas. 

Meltodel tahlili melrulpakan sulatul meltodel dalam pelnafsiran yang 

digulnakan para mulfassir ulntulk melmpelrjellas maksuld dan makna ayat-

ayat dalam mulshaf al-Qulr’an dalam belrbagai aspelk delngan melnjellaskan 

ayat delmi ayat selsulai delngan ulrultan ayat-ayat yang telrdapat dalam 

mu lshaf al-Qulr’an yang didalamnya telrdapat asbabuln- nulzull, 

mu lnasabah ayat, dan melmbahas dan melmpelrjellas makna yang 

telrkandulng dalam ayat-ayat telrselbult selsulai delngan kelcelndelrulngan dan 

pelngelthulan ahli tafsir.45 

Bulya Hamka melnjellaskan melngelnai ayat pelrtama sulrat (Fawatih al-

sulwar), melnafsirkan ayat pelrtama sulrat Al-Baqarah, yang belrulpa hulrulf- 

hulrulf Alif Lam Mim. Bulya Hamka melngatakan telntang ayat ini bahwa di 

dalam al-Qulr’an kita melnelmulkan belbelrapa sulrat yang diawali delngan 

hulrulf- hulrulf pelmbulka sulrat (fawatih al-sulwar) selpelrti; Kaf Ha Ya ‘Ain 

Shad, Ali lam Mim Ra, Tha Ha, dan seltelrulsnya. Melnulrult Bulya Hamka, 

 
45 M. Quraish Shihab, “Me lmbumikan al-Qur’an”, (Bandung, Pustaka Mizan, 1993), 117. 
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para mulfassir dula suldult pandang dalam melnafsirkan ayat-ayat telrselbult, 

yaitul: (1) Melrelka yang melmbelrikan makna telrselndiri pada ayat telrselbult. 

Yang melmbelrikan banyak arti pada ayat ini adalah Abdulllah bin Abbas. 

Melnulrult Ibn Abbas, Alif Lam Mim adalah isyarat dari tiga nama; Alif 

ulntulk nama Allah SWT, Lam ulntulk nama Malaikat Jibril, dan Mim 

ulntulk nama Nabi Mulhammad SAW. Belgitul julga delngan ayat pelmbulka 

pada sulrat lainnya, yang melmiliki arti telrselndiri. (2) Mulfasir yang 

belrpelndapat bahwa hulrulf-hulrulf diawal sulrat melrulpakan rahasia Allah 

SWT, telrmasulk ayat-ayat multasyabihat yang maknanya hanya Allah 

SWT yang lelbih tahul. 

Mellihat ayat-ayat telrselbult, Bulya Hamka belrpelndapat bahwa itul 

selbagai pelmbelritahulan ataul ajakan ulntulk melmpelrhatikan ayat-ayat 

yang akan tulruln melnyelrtainya. Pada bagian telrakhir pelnafsiran ayat ini, 

Bu lya Hamka melngatakan dalam kultipan kalimatnya bahwa jellas hulrulf-

hulrulf telrselbult bulkanlah kalimat-kalimat yang dapat ditafsirkan selcara 

lingulistik. Jika itul sulatul kalimat yang melngandulng arti, pasti sellulrulh 

bangsa Arab akan melragulkan maknanya. Olelh karelna itul, lelbih kita 

telrima saja hulrulf- hulrulf itu l belrdasarkan keladaannya.46 

 

 

 

 
46

Abdul Malik Karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar, juz 30” ce lt. 1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1988),  121-122. 
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Seltiap tafsir melmiliki pola arah yang melnggambarkan 

kelpribadian pelnafsir. Haruls sellalul ada kelcelndelrulngsn antara satu l 

pelnafsiran delngan pelnafsiran lainnya. Dalam melnulliskan tafsir julga 

dipelngarulhi olelh lingkulngan, kelhidulpan sosial, kondisi zaman, dan 

melnggambarkan corak ataul orielntasi pribadi pelnafsirnya. Corak 

pelnafsiran belrarti sulatul warna, arah, ataul kelcelndelrulngan pelmikiran atau l 

gagasan telrtelntul yang melndominasi karya pelnafsiran, yang artinya 

telrleltak pada dominan ataul tidaknya selbulah pelmikiran ataul idel 

telrselbult.47 Olelh karelna itul bisa saja satul tafsir melmiliki banyak corak 

pelnafsiran karelna seltiap mulfasir melmiliki kelbelbasan dalam 

melngelksprelsikan karyanya, sellama itul tidak mellanggar kaidah yang 

diteltapkan ulntulk melnjadi selorang mulfasir. 

Corak tafsir telrbagi melnjadi 3 katelgori: ulmulm, khulsuls, dan 

kombinasi. Keltika selbulah kitab tafsir belrisi banyak corak (minimal tiga 

corak) dan kelselmulannya tidak ada yang dominan karelna porsinya sama, 

maka inilah yang diselbult corak ulmulm. Tapi jika ada satul corak yang 

dominan, maka itul diselbu lt delngan corak khulsuls, bila yang dominan itul 

ada dula corak selcara belrsamaan, yakni keldulsnya melndapat porsi yang 

sama, maka inilah yang diselbult corak kombinasi.48 Tafsi>r Al-Azha>r 

karya Bulya Hamka ini melrulpakan salah satul karya di bidang tafsir yang 

melmiliki corak kombinasi (adabi ijtima’i dan sulfi), yang keldulanya 

sama-sama melnonjol dalam pelnafsirannya. 

 
47Nashruddin Baidan, “Wawasan Baru Ilmu Tafsir” ce lt-II, (Yogyakarta: Pustaka Pe llajar, 2011), 

388. 
48 Ibid, 388. 
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c. Sistematika Penulisan Tafsir> Al-Azha>r 

Sistelmatika dalam pelnafsiranya Bulya Hamka melmbulka tafsir 

telrselbult  delngan belbelrapa pelmbahasan hal yang melngelnai selpelrti: 

delfinisi al-Qulr’an, isi mu lkjizat al-Qulr’an, al-Qu lr’an lafadz dan makna, 

melnafsirkan al-Qulr’an, halulan tafsir alasan pelmbelrian nama Tafsi>r Al-

Azha>r, dan melngulraikan hikmah ilahi seltellah prosels pelnafsiran. 

Belbelrapa langkah yang digulnakan Bulya Hamka dalam pelnafsiran 

kitab Tafsi>r Al-Azha>r: melnelrjelmahkan ayat di seltiap pelmbahasan, 

melmbelrikan pelnjellasan ulntulk seltiap nama sulrat dalam al-Qulr’an 

belselrta pelnjellasan selcara komprelhelnsif, dan melmbelrikan telma belsar 

masing-masing tafsiran telrhadap kellompok ayat yang disajikan, 

kelgiatan pelnaafsiran dilakulkan delngan melnjellskan ayat delmi ayat 

selsulai delngan kellompok ayat yang suldah di telntulkan, melnjellasakan 

mu lnasabah pada seltiap ayat yang dibahas, melnjellasakan asbab nulzull, 

dan melmpelrkulat pelnjellasan delngan melngultip ayat-ayat yang lain atau l  

hadis Nabi yang belrkaitan, melmbelrikan bultiran-bultiran hikmah 

telrhadap sulatul pelrsoalan yang dianggap krulsial dalam belntulk pointelrs, 

melmbelrikan kelsimpullan di seltiap akhir pelmbahasan.49     

 

 

 

 

 
49Husnul Hidayah, “Meltodologi Tafsir Konte lkstual al-Azhar Karya Buya Hamka”, (Mataram: e ll-

Umdah, 2018), 36-37. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

37 

 

 

 

2. Tafsi>r Al-Muni>r  

a. Biografi Wahbah Al- Zuhayli 

Prof. Dr. Wahbah Al-Zulhayli adalah gulrul belsar di Syiriah di bidang 

kelislaman selkaliguls Ullama’ Fiqih kontelmporelr kellas dulnia yang sangat 

telrkelna. Nama aslinya adalah Wahbah bin Mu lstafa al-Zulhayli. Wahbah 

AL-Zulhayli lahir pada tanggal 6 Marelt 1932 M / 1351 H di Delsa Dir 

Atiyah, Distrik Qalmuln, Damshiq. 

Ayahnya belrnama Mulstafa al-Zulhayli, belliaul adalah selorang yang 

telrkelnal delngan keltakwaan dan kelsalihannya, belliaul julga selorang hafiz al-

Qu lr’an, belliaul belrprofelsi selbagai peltani. Seldangkan ibulnya belrnama 

Fatimah binti Mulstafah Sa’adah, belliaul selorang yang belrpelgang telgulh 

telrhadap ajaran agama. 

Seljak kelcil belliaul melmpelrlihatkan kelcelndelru lngan bellajar yang tinggi, 

telrlihat dari aktivitas bellajarnya yang padat. Diawali delngan stuldi Ilmul 

Syariah pada salah satul tingkat selkolah melnelngah di Damaskuls sellama 6 

tahuln, dimana ia lulluls pada tahuln 1952 delngan nilai telrtinggi. Pada saat 

yang sama belliaul melnelmpulh pelndidikan dalam bidang sastra. Kelmuldian 

mellanjultkan pelndidikan di Ulnivelrsitas Al-Azhar telrnama di Melsir, yang 

julga belrhasil lulluls pada tahuln 1956 delngan nilai telrtinggi. Pada waktul 

yang belrsamaan melndapatkan ijazah Tadris al-Lulghah al-Arabiyah 

(pelngajaran bahasa Arab) dari Fakulltas Bahasa Arab Ulnivelrsitas al-Azhar, 

Kairo. Sellanjultnya Wahbah Al-Zulhayli belrhasil melnyellelsaikan gellar 

Magistelrnya di bidang Syariah di Ulnivelrsitas al-Azhar pada tahuln 1959 
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dan melmpelrolelh gellar Doktor di bidang dan Ulnivelrsitas yang sama pada 

tahuln 1963. 

Sellelpas pelndidikan strata tiganya di Ulnivelrsitas al-Azhar, Melsir, 

Zu lhayli melngabdikan dirinya selbagai doseln di Fakulltas Syariah 

Ulnivelrsitas Damaskuls. Karelna kelilmulan yang sangat tinggi, tidak lama 

kelmuldian diangkat melnjadi pelmbantul delkan di fakulltas yang sama. 

Jabatan selbagai pelmbantul delkan ia pelgang tidak lama, hail itul di 

karelnakan ia diangkat melnjadi delkan selkaligu ls keltula julrulsan fiqh al-

Islami. Pulncak karirnya di Ulnivelrsitas Damaskuls adalah selbagai gu lru l 

belsar dalam bidang hulkulm islam. 

Wahbah al-Zulhyaili yang telrkelnal ahli dalam bidang Fiqh dan Tafsir, 

selrta belrbagai disiplin ilmul lainnya, melrulpakan salah satul tokoh paling 

telrkelmulka di abad kel 20 M. Ia adalah ullama yang seljajar delngan tokoh-

tokoh lainnya, selpelrti Tahir Ibn Asyulr, Sa’id H awwa, Sayyid Qultulb, 

Mu lhammad Abul Zahrah, Mah muld Syaltult, dan lain-lain. 

Sosok Wahbah dikelnal selcara lulas selbagai salah selorang pakar hulkulm 

Islam dan ulshull fiqih kellas dulnia, selbagaimana ia julga selbagai selorang 

intellelktulal pulblik dan pelncelramah yang popu llelr. Dalam pelrannya di 

Majlis al-Ifta Syria, ia belrtulgas melmbelrikan fatwa. Banyak fatwa-fatwa 

yang ia belrikan dipandang sangat modelrat, telrmasulk dulkulngannya 

telrhadap apa yang ia selbult delngan delmokrasi Islam, hak asasi manu lsia 

(HAM) dan kelbelbasan. 
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Di antara gulrul-gulrulnya adalah Mulhammad Ha>shim al-Kha>t}i>b al-

Sha>fi’i (w. 1958 M.) selorang khatib Masjid Ulmawî. Darinya ia bellajar 

fikih al-Sha>fi’i, sellanjultnya melmpellajari ilmul fikih dari Abd al-Razzaq al-

Hamasi (w. 1969 M.), ilmul hadis dari Mahmuld Yasin (w. 1948 M.), ilmul 

farara’id dan wakaf dari Juldat al-Mardini (w. 1957 M.), H{asan al-Shati 

(w. 1962 M.), ilmul tafsir dari Hasan Habnakat al-Midani (w. 1978 M.), 

ilmul Bahasa Arab dari Mulhammad Salelh Farfulr (w. 1986 M.), ilmul u lsul>l 

al-fiqh dan mulst}ala>h al-hadi>ts} dari Mulhammad Lultfi al-Fayulmî (w. 

1990M), ilmul akidah dan kalam dari Mahmu ld al-Rankulsi. Sellama di 

Melsir, Wahbah belrgulrul pada Mulhammad Abul Zulhrah (w. 1395 H.), 

Mahmuld Saltult (w. 196 M.), Abd al-Rahman Tajisa Manuln (1376 H.) Ali 

Mu lhammad Khafîf (w. 1978 M.), Jad al-Rabb Ramadan (w.1994 M.) Abd 

al-Ghani Abd al-Khaliq (w.1983 M.), dan Mulhammad Hafiz Ghanim. Di 

samping itul, ia amat telrkelsan delngan bulkul-bulkul tullisan Abd al-Rahman 

Azam, selpelrti al-Risa>lah al-Kha>li>dah dan bulkul karangan Abul Hassan al-

Nadwi belrjuldull Ma>dha Kha>sira al‘Alam bi Inkhi }tat} al-Mulslimi>n. 

Wahbah al-Zulhayli aktif dalam bellajar dan melngajarkan belrbagai 

disiplin ilmul, baik dalam pelrkulliahan, celramah dipelngajian, disku lsi, 

telrmasulk julga mellaluli meldia massa. Selbagai hasil aktivitas akadelmisnya 

yang produlktif, tidak kulrang dari 48 bulku l dan karya elnsiklopeldi 

(maulsul>’ah) dalam belrbagai disipilin ilmul Islam tellah ditullisnya. Mayoritas 

karyanya melncakulp bidang Fiqh dan Tafsir. Di antara karya-karyanya 

telrselbult selbagai belrikult: 
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1. Al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatulhul, (1997) dalam 9 jilid telbal. Ini adalah 

karya fiqhnya yang sangat telrkelnal. 

2. Ulshul>l al-Fiqh al-Isla>mi, dalam 2 jilid belsar. 

3. Al-Wasit fi Ulshull al-Fiqh, Ulnivelrsitas Damaskuls, 1966. 

4. Al-Fiqh al-Islāmi fi Ulslulb al-Jadid, Maktabah al-Haditsah,Damaskuls, 

1967. 

5. Fiqh al-Mawāris fi al-Syari’āt al-Islāmiyyah, Dar al-Fikr, Damaskuls, 

1987. 

6. Al-Qulr’ān al-Karim; Bulnyātulhul al-Tasyri’iyyah aul Khas ā’isu lhul 

alHasāriyah, Dar al-Fikr, Damaskuls, 1993. 

7. Al-Asas wa al-Masadir al-Ijtihād al-Mulsytarikah Bayna al-Sulnnah wa 

al-Syi’ah, Dar al-Maktabi, Damaskuls, 1996. 

8. Tafsir al-Mulnir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa a-lManhaj, telrdiri dari 

16 jilid. Dar al-Fikr, Damaskuls, 1991. 

9. Tafsir al-Wa>jiz melrulpakan ringkasan dari Tafsir al-Mulnir. 

10. Tafsir al-Wa>sit} dalam 3 jilid telbal, dan karya-karya lainnya. 
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b. Metode dan Corak Tafsi>r Al-Muni>r 

Wahbah al-Zulhayli dalam kitab Tafsi>r Al-Mulni>r ini melnggulnakan 

meltodel tafsir tahlili, dalam melnafsirkan ayat-ayat Al-Qulr’an dalam kitab 

tafsirnya. Melski delmikian, selbagai selbagian kelcil dibelbelrapa telmpat 

telrkadang ia melnggulnakan meltodel tafsir telmatik (Mauldul’i). meltodel tahlili 

lelbih dominan, karelna meltodel inilah yang hampir selmula digulnakan dalam 

kitab tafsirnya. 

Adapuln meltodel ataul kelrangka pelmbahasan dalam kitab Tafsi>r Al-

Mu lni>r adalah: 

1. Melmbagi ayat-ayat Al-Qulr’an kel dalam satulan-satulan topik delngan 

juldull juldull pelnjellas. 

2. Melnjellaskan kandulngan sulrah selcara global. 

3. Melnjellaskan aspelk kelbahasaan.  

4. Melmaparkan selbab-selbab tulrulnnya ayat dalam Riwayat yang paling 

shahih dan melngelsampingkan Riwayat yang lelmah, selrta 

melnelrangkan kisah-kisah para nabi dan oelristiwa belsar islam. 

5. Tafsir dan pelnjellasan. 

6. Hulkulm-hulkulm yang dipeltik dari ayat-ayat. 

7. Melnjellaskan Balaghah dan I’irab. Hal ini dapat melmbantul ulntulk 

melnjellaskan makna bagi siapapuln yang melnginginkannya, teltapi 

dalam hal ini al-Zulhayli melnghindari istilah-istilah yang melnghambat 
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pelmahaman tafsir bagi orang yang tidak ingin melmbelri pelngelrtian 

kelpada aspelk Balaghah dan I’rab telrselbult.50 

Nuansa atau corak Tafsir yang dikehendaki di sini adalah 

kecenderungan penafsiran yang bisa dilihat dalam Tafsir tersebut. 

Pembahasan corak Tafsir ini tidak memandang materi penafsiranya apakah 

yang digunakan adalah riwayat (ma’tsur) atau nalar ijtihad (ra’yu) intuisi 

(isyari) ataupun metode yang dipakai. Yang dipandang disini hanyalah 

arah penafsiran yang dihasilkan dan kecenderungan sang penafsir dalam 

menafsirkan al-Quran. melihat sisi ini, tafsir dapat dipetakan menjadi 

beberapa kelompok, seperti sufi51 (Tafsiral-shufi) hukum atau fikih52 

(Tafsir ahkam), filsafat53 (Tafsir al-falsafi) Ilmu pengetahuan atau sains54 

 
50Wahah al-Zuhayli, “Tafsi>r Al-Mu lni>r, te lrj. Abdul Hayyi al- Kattani, Mujiburrahman Subadi, 

Ahmad Ikhwani, dkk” Celt 1, (Jakarta: Ge lma insani 2013), xvi. 
51 Tafsīr sufi Yaitu suatu karya Tafsīr yang diwarnai oleh teori atau pemikiran tasawuf.. lihat: 

Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 161. Corak ini cenderung menafsirkan ayat al-Qurān yang tidak sejalan 

dengan makna luar teksnya. Hal ini dikarenakan anggapan kaum sufi yang meyakini bahwa dibalik 

huruf-huruf al-Qurān terdapat makna yang tersembunyi selain makna luar al-Qurān yang tampak . 

lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 242 . 
52 Tafsīr fiqhi yaitu penafsiran al-Qurān yang bercorak fiqih, di antara isi kandungan al-Qurān 

adalah penjelasan mengenai hukum , baik ibadah maupun muamalah, ketentuan-ketentuan hukum 

tersebut harus ditaati oleh manusia. Dalam penafsiran al-Qurān ada diantara mufasir yang lebih 

tertarik dengan ayat-ayat hukum tersebut, sehingga ayat-ayat hukum mendapat perhatian dan 

komentar yang lebih banyak dari ayat lain. Lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 164. 
53 Tafsīr al-falsafi Tafsīr yang bercorak filsafat adalah sebuah penafsiran ayat al-Qurān dengan 

frame filosofis, baik yang berusaha untuk melakukan sintesis dan sinkretisasi antara teori filsafat 

dengan ayat-ayat al-Qurān, maupun yang berusaha menolak teori-teori filsafat yang dianggap 

bertentangan dengan al-Qurān . Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 247. 
54 Sains Tafsīr al-ilmi, yaitu penafsiran al-Qurān yang bercorak ilmu pengetahuan modern, 

khususnya sains eksakta, penafsiran al-Qurān yang bercorak „ilmi ini selalu mengutip teori-teori 

ilmiah yang berkaitan dengan ayat yang sedang diTafsīrkan. Lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 

164. Dalam Tafsīr ini umumnya membahas tentang alam dan kejadian-kejadian (kauniyyah) dan 

berusaha membuktikan bahwa di dalam al-Qurān terdapat semua ilmu atau pengetahuan yang ada 

di dunia ini, baik yang telah lewat maupun yang akan datang. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah 

Purna Siswa, Op.Cit, h. 248. Dalam perkembangan Tafsīr „ilmi mendapatkan saambutan hangat 

dari para penafsir kontemporer, miskipun tetap ada yang menentangnya, diantara kitab Tafsīr yang 

mengusung corak ini adalah Kasyf al-Asrar al-nuranīyah karya Muhammad bin ahmad al-

Iskandarani, al-jawahir fi Tafsīr al-Qurān al-Karim atau Tafsīr al-Jauhari karya Thanthawi Jauhari. 

Lihat Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 249. 
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(Tafsir al-ilmi), sosial kemasyarakatan55 (Tafsi>r al-adab al-ijtima’i) dan 

sastra56 (Tafsir al-bayan). 

Dalam menentukan corak dari suatu kitab Tafsi>r, yang diperhatikan 

adalah hal yang dominan dalam Tafsir tersebut. Jika disejajarkan dengan 

pembagian corak yang berjumlah ada enam seperti yang dijelaskan di atas, 

dengan melihat kriteria-kriteria yang ada, penulis dapat simpulkan bahwa 

Tafsi>r Al-Mulni>r ini bercorak fiqhi, karena memang Wahbah al-Zuhayli 

mempunyai basik keilmuan Fiqih yang matang. Selain itu Tafsirnya juga 

disajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti, penafsirannya 

juga disesuaikan dengan situasi yang berkembang dan dibutuhkan di 

tengah-tengah masyarakat. 

 

c. Sistematika Penulisan Tafsi>r Al-Muni>r 

Adapuln sistelmatika yang ditelmpulh dalam pelnafsiran kitab Tafsi>r Al-

Mu lni>r  yaitul kitab ini diawali delngan belbelrapa maklulmat dan pelnjellasan 

yang dianggap paling pelnting selpultar Al-Qulr’an, selbagaimana ulmulmnya 

tradisi kitab-kitab tafsir lainnya. Selcara garis belsar bahasanya mellipulti 

telma-telma belsar, selpelrti pelngelrtian Al-Qulr’an dan nama-nama lain dari 

 
55 Corak ini berusaha menafsirkan al-Qurān dengan keadaan sosial masyarakat yang ada disekitar 

penafsir, gambaran dari corak ini adalah memposisikan penafsir ibarat seorang dokter yang sedang 

menangani penyakit yang dialami pasienya (masyarakat). Kemudian sang dokter (penafsir) 

mencari sebab dari penyakit tersebut dan mencarikan obatnya melalui al-Qurān.. lihat: Tim Forum 

Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 250. 
56 Sastra Tafsīr al-bayan corak Tafsīr ini menitik beratkan pada pendekatan retorika keindahan 

bahasa (sastra), sehingga sering dan bahkan melupakan sisi lain dari al-Qurān yang layak untuk 

ditampilkan seperti kemukjizatan yang terkandung dalam makna-maknanya, ajaran syariatnya, 

hukum-hukumnya dan berbagai pedoman kehidupan umat manusia lainya. Lihat: Tim Forum 

Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 250. 
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kitab sulci ini, cara tulru lnnya Al-Qulr’an, telntang ayat-ayat makki dan 

madani, ayat-ayat yang tu lruln pelrtama dan telrakhir.  

Kitab Tafsi>r Al-Mulni>r dikarang seltellah pelngarangnya melnyellelsaikan 

dula karangan kitabnya yang kopelrhelnsif. Sellama lelbih 30 tahuln Wahbah 

Al-Zulhayli melngajar di pelrgulrulan tinggi tellah mellakulkan riselt dalam 

belrbagai disiplin ilmul, telrmasulk Ilmul Fiqih dan Ilmul Hadis. Sellama 

melngajar belliaul tellah melngarang lelbih tiga pullu lh bulah bulkul dan artikell. 

Seltellah itul ia mullai melnullis kita Tafsi>r Al-Mulni>r, yang pelrtama kali 

ditelrbitkan olelh Da>r al-Fikr  Bairult dan Damaskuls pada tahuln 1991M/ 

1411 H selbanyak 1 jilids. 57 

 

B. AYAT QALB MAQFU<L DALAM QS. MUHAMMAD [47]: 24 

1. Ayat Dan Terjemahannya  

QS. MUHAMMAD [47]: 24 

 

َالقَُاَ  ب َّرُون  َي  ت د  َا مَْع ل ىَقُ لُوبٍَا قْ ف الُُاَ ف لَ  رأ ن   

“Maka tidaklah melrelka melnghayati Al-Qulr’an ataulkah hati melrelka suldah 

telrkulnci”. QS. Mulhammad [47]:24 

 

 

 

 

 

 

 

 
57Ainol, “Me ltodel Pe lnafsiran Al-Zuhayli Dalam tafsir Al-Munir”, Jurnal Ke lilmuan Tafsir Hadis 

Vol. 1, No. 2, 2011, 144. 
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2. I’rab 

( القُرأ نَ اَ  ب َّرُون َ ي  ت د  َ ف لَ  ) Adalah istifha>m taulbi>kh (kelcaman yang diulngkapkan 

delngan pelrtanyaan). ( َا قْ ف الُُا قُ لُوبٍَ ع ل ىَ  isti'aara>h tashriihiyyah, hati melrelka (ا مَْ

diibaratkan pintul yang telrkulnci selhingga tidak bisa telrbulka ulntulk melnelrima 

nasihat dan pellajaran. 

( ب َّرُون َالقُرأَ اَ  َي  ت د  نَ ف لَ  ) Apakah melrelka tidak melmelrhatikan dan melmbulka al-Qulr'an 

sulpaya melrelka mellihat nasihat dan pelringatan, agar melrelka tidak telrjelrulmuls 

kel dalam belrbagai kelmaksiatan dan telrjatulh kel dosa-dosa yang belsar. (ََ ع ل ى ا مَْ

ا قْ ف الَُُ اَ قُ لُوبٍَ ) pada hati melrelka telrdapat gelmbok yang tidak bisa dibulka, selhingga 

melrelka tidak bisa melmahami al-Qulr'an. Kata (قلوب)  di sini diselbultkan dalam 

belntulk nakiroh. Selbab, yang dimaksuldkan adalah hati selbagian dari melrelka. 

Disandarkannya kata (القفال) kelpada (القلوب) adalah ulntulk melnulnjulkkan 

pelngelrtian kulnci dan gelmbok yang selsulai ulntulk hati melrelka, bulkan jelnis 

gelmbok ataul kulnci pada ulmu lmnya yang suldah dikeltahuli. (اقفال) adalah jamak 

dari (قفل). Ini adalah kalimat pelrtanyaan delngan cellaan. Seldangkan (ام) di sini 

adalah am mulnqathi'ah yang belrmakna bof seldangkan hamzah-nya adalah 

ulntulk pelnelgasan. 
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C. TAFSIR AYAT MENGENAI QALB MAQFU<L MENURUT BUYA HAMKA 

DAN WAHBAH AL-ZUHAYLI 

1. Buya Hamka Dalam Kitab Tafsi>r Al-Azha>r 

Ayat ini melrulpakan pelringatan dari al-Qulran kelpada manulsia yang melrasa 

kulat. Selsuldah manulsia melrasa kulat, manulsia melnginginkan kelkulasaan. 

Seltellah melrelbult kelkulasaan ada kelinginan ulntulk melmpelrlulas kelkulasaan itul. 

Seltellah kelkulasaan melnjadi ulnivelrsal, timbulllah nafsul melmpelrtahankan 

kelkulasaan. Kalaul suldah di dalam taraf melmpelrtahankan kelkulasaan, manu lsia 

tidak pelrdulli lagi apa yang belnar dan salah, akan juljulr dan culrang. Satul-

satulnya hal yang pelnting adalah teltap belrkulasa. Pada saat itul datang laknat 

Allah mullai dating. 

Kelmuldian datanglah pelrtanyaan: 

"Apakah melrelka itul tidak melrelnulngkan al-Qulran?" awal Q.S. Mulhammad 

[47] ayat 24. Pelringatan ini adalah pelrtanyaan bagi melrelka yang belrkulasa. 

Apakah melrelka tidak lagi melrelnulngkan al-Qulran.?! Itul adalah sulmbelr amalan 

yang melnulntuln pada keljulju lran hati, yang akan melnulntuln mansia akan 

kelinsafan. Bahwa dalam hidu lp, manulsia akan mati, bahwa kelkulasaan di du lnia 

ini tidak akan belrtahan sellamanya. Apabila orang-orang maul melrelnulngkan al-

Qulran pasti akan melmbulat hati yang kelsat akan melnjadi lulnak, fikiran yang 

kelras selpelrti batul akan belrsikap lelmah-lelmbult. Karelna di atas kelkulasaan 

manulsia ada kelkulasaan yang lelbih tinggi, yaitul kelku lasaan Allah: Ataul adakah 

dalam hati melrelka telrdapit kulnci-kulinci.”. Akhir Q.S. Mulhammad [47] ayat 

24. 
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Hati yang suldah telrtultulp dan telrkulnci sangat su lsah ulntulk melmbulkanya. 

Maka dari itul, sellama hati masih bellulm julga dipelrkelnalkan delngan isi al-

Qulran, kulnci-kulnci itul tidak akan telrbulka, malah akan selmakin telrtultulp rapat. 

Hal ini selsulai delngan apa yang tellah Allah firmakan dalam Q.S. al-Baqarah 

ayat 121: 

ن َٰهَُءَ ََينَ ٱلَّذَِ َي  ت َْٱََمَُات  ي ْ َتِلَ َلْكِت َٰب  َهُمَُو تهَِِلُون هُۥَح قَّ ََۗو م نَي كْفُرَْبهِِۦَف أُو۟ل َٰئِٓك  َبهِِۦ َيُ ؤْمِنُون  َأوُ۟ل َٰئِٓك  ۦٓ

 ٱلْ َٰسِرُونَ 

“Orang-orang yang Kami belrikan kelpada melrelka akan al-Kitab, melrelka 

baca akan dia selbelnar-belnar melmbaca; itullah orang yang akan belriman 

delngan dia. Dan barangsiapa yang kafir telrhadapnya, itullah orang-orang yang 

melrulgi”.  

Para ahli dan akadelmisi yang sellalul belrgullat dalam belrbagai pelrsoalan, 

melngakuli bagaimana belsar pelngarulh melmbaca telrhadap selselorang. Apalagi 

kalaul bacaannya adalah al-Qu lran, wahyul yang datang dari Allah SWT, dibaca 

delngan hati telrbulka. Di dalam al-Qulran puln suldah dijellaskan bagairnana belsar 

pelngarulh al-Qulran telrhadap manulsia. Dapat kita lihat kata pelrulmparnaan 

Allah dalarn Q.S. al-Hasyr ayat 21: 

َج ب لٍَ اَٱلْقُرْء ان َع ل ىَٰ ذ  َٱلَْ ل وَْأ نز لْن اَه َٰ ََۚو تلِْك  عًاَمِ نَْخ شْي ةَِٱللَِّّ شِعًاَمُّت ص دِ  مْث َٰلَُن ضْربُُِ اََلَّر أ يْ ت هُۥَخ َٰ

 للِنَّاسَِل ع لَّهُمَْي  ت  ف كَّرُونَ 

“Jikalaul Kami tulrulnkan al-Qulran ini kel atas selbulah gulnulng, niscaya akan 

elngkau l lihatlah dianya tulndulk dan rulntulh dari takultnya kelpada Allah. 

Delmikianlah belbelrapa pelrulmpamaan Kami bulatkan ulntulk manulsia, moga-

moga melrelka belrfikir”.  
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Di akhir ayat dikatakan bahwa ulngkapan ayat ini adalah pelrulmpamaan. 

Karelna belsar kelmulngkinan jika kitab sulci al-Qulran dibawa dan dileltakkan kel 

selbulah bulkit yang tinggi, maka bulkit telrselbult akan tulndulk dan telrsipul lalul 

rulntulh. Yang diulmpamakan di sini adalah hati manulsia yang kelras sama 

selpelrti kelrasnya selbulah gulnu lng yang sullit digelrakkan. Namuln apabila hati itul 

telrsinggulng olelh kelkulatan wahyul Allah SWT dalam al-Qulran, ia akan patulh 

dan tulndulk, ia akan telruls telrtu lndulk tidak akan telgak lagi.58 

Ulmar bin al-Khathab melmiliki hati yang kelras, selkelras gulnulng di zaman 

Jahiliyah. Dia puln ingin melmbulnulh Nabi Mulhammad selbellulm dia 

melngeltahuli isi ajaran yang Nabi Mulhammad dakwahkan. Hingga dia tu lrult 

melngambil Tindakan ulntulk melndelportasi melngulsiri orang-orang yang hijrah 

kel nelgelri Habsyi, hingga orang-orang melmbelri tahulnya bahwa adik 

pelrelmpulannya selndiri yang belrnama Fathimah julga telrtarik kelpada ajaran 

Mulhammad. Hingga dia nyaris melmbulnulh adiknya selbellulm dibulnulh olelh 

orang lain. Tapi seltellah melmbaca ayat yang telrcatat dalam catatan adiknya, 

catatan itul dirobelk delngam kasar dari tangannya.hal ini yang melnjadi dasar 

sulrat Thaha yang melnyatakan bahwa al-Qulran ditulrulnkan Allah SWT bulkan 

ulntulk melmbulat manulsia melnjadi selngsara, mellainkan melnjadi pelnulnjulk 

ulntulk orang-orang yang taku lt kelpada Allah. Maka hati Ulmar yang selpelrti 

gulnulng selkeltika belrulbah. Dari selorang yang kelras melnjadi selorang yang 

lulnak, dari selorang yang kafir kelras kelpala melnjadi selorang mulslim yang taat. 

Kulnci yang melngulnci hatinya sellama ini, adalah yang melmbulat dirinya ingin 

 
58 Buya Hamka, “Tafsir Al-Azhar jilid 9”, (Bandung: Telraju, 2003), 6.715. 
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melmbu lnulhi selmula mulsulh mulsulhnya. Dalam waktul singkat dia melnjadi 

selorang peljulang Islam. Allah melngabullkan pelrmohonan Rasullulllah 

kelpadaNya: "Ya Allah. kulatkanlah Islam delngan Ulmar!".59 

 

2. Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir Al-Munir 

Tidakkah orang-orang mulnafik dan yang lainnya tidak melmbu lka 

pikirannya ulntulk melmahami dan melmpellaiari al-Qulr’an kelmuldian 

melngamalkan isinya yang belrulpa belrbagai nasihat yang melncelgah, huljjah 

yang nyata, dan bulkti yang pasti? Apakah melrelka melmiliki gelmbok  dinhati 

melrelka? Selhingga melrelka tidak dapat melmahami elselnsi al-Qulr'an. Telgasnya, 

hati melrelka tidak telrbulka telrhadap kelbelnaran dan zahir ayat ini dituljulkan 

kelpada sellulrulh orang kafir. 

Ayat ini adalah kelcaman telrhadap melrelka, melmelrintahkan melrelka ulntulk 

melnadabulri al-Qulr'an dan mellarang melrelka belrpaling darinya. Ayat ini 

melnelgaskan makna ayat selbellulmnya, karelna dalam ayat telrselbult Allah SWT 

belrfirman, (الله لعنهمَ الذينَ  melrelka adalah orang-orang yang dilaknat Allah ,(اولئكَ

SWT dijaulhkan dari al-Qulr’an ataul dijaulhkan dari kelbelnaran ataul kelbaikan, 

dan lain selbagainya telrkait delngan pelrbulatan baik lainnya. Lalul dilanjultkan 

delngan,(فاصم هم), lalul Allah SWT melnullikan melrelka selhingga melrelka tidak 

dapat melmahami elselnsi yang telrkandulng dalam al-Qulr.an. Allah ju lga 

melmbu ltakan melrelka selhingga melrelka tidak bisa melngikulti jalan Islam. 

Selpelrti yang telrcantulm dalam al-Qulr'an, bahwa melrelka belrada di antara dula 

 
59 Buya Hamka, “Tafsir Al-Azhar jilid 9”, (Bandung: Telraju, 2003), 6.716. 
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hal: Mulngkin melrelka tidak melnadabulri al-Qulr'an karelna Allah SWT 

melnjau lhkan melrelka dari kelbaikan ataul melrelka melnadabulri al-Qulr'an, namuln 

belrbagai elselnsi al-Qulr'an tidak masulk kel dalam hati melrelka karelna telrkulnci.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 Al-Zuh}ayli>, Tafsi>r al-Muni>r, jil. 13, 450. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN HAMKA DAN WAHBAH AL-

ZUH{AYLI> TENTANG QALB MAQFU><L DALAM Q.S. 

MUHAMMAD [47]: 24 

 

 

A. Analisis Penafsiran Hamka dan Wahbah Zuh}ayli Tentang Makna Qalb Maqfu>l 

dalam Q.S. Muhammad [47] Ayat 24 

1. Analisis Penafsiran Buya Hamka Tentang Qalb Maqfu>l dalam Tafsi>r al-

Azha>r 

Bulya Hamka dalam kitab Tafsi>r Al-Azha>r sellalul melmullai pelnafsiran 

pada telma-telma telrtelntul delngan melnyelbult mulnasabah ayat, yakni 

kelsinambulngan antara ayat yang ditafsirkan delngan ayat-ayat selbellulmnya 

selhingga tampak selpelrti satu l kelsatulan ultulh. Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 

dimasulkkan kel dalam kellompok ayat belrtelmakan “Peltulnjulk Ditambah delngan 

Peltulnju lk”, yaitul dari ayat 16 sampai ayat 28.61 Telma telrselbult diambil dari 

intisari ayat 17, bahwa Allah akan selnantiasa melnambahkan peltulnjulk kelpada 

orang-orang yang melndapatkan peltulnjulk. Selbeltullnya kellompok ayat ini lelbih 

selring melmbicarakan telntang kellalaian manulsia telrhadap peltulnjulk yang tellah 

dibelrikan olelh Allah, yakni selbulah nasihat, pelringatan laknat Allah, belrita 

telntang hari kiamat, selrta pellajaran belrharga lainnya. Namuln, Bulya Hamka 

ingin melngelmbalikan selmula pelrmasalahan yang dikandulng tiap-tiap ayat pada 

 
61Hamka, Tafsir al-Azhar, jil. 13 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), 6716. 
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topik u ltama, yaitul selbulah pelrnyataan bahwa orang-orang yang melncari 

peltulnju lk telntang sulatul kelbelnaran, Allah pasti akan melnulnjulkkan jalannya, dan 

bagi orang-orang yang suldah melndapatkan peltu lnjulk, Allah SWT akan 

melnambahkan peltulnjulk jalan lainnya selrta melmbelrikan pelrlindulngan 

kelpadanya. 

Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 melrulpakan kellanjultan dari ayat 23 yang 

belrisi telntang pelngarulh al-Qu lr’an telrhadap hati yang kelras olelh kelkulfulran. 

Seltellah informasi telntang laknat Allah telrhadap orang-orang yang telruls-

melnelru ls mellakulkan kelrulsakan di mulka bulmi delngan sifat angkulh selbab 

melrasa paling belrkulasa, kelmuldian dikelcam delngan kalimat tanya selbagai 

belntulk pelringatan, yang selbelnarnya ialah ulntulk melrelndahkan. Apakah melrelka 

tidak lagi melrelnulngkan ayat-ayat Al-Qulr’an? Bulya Hamka melnultulrkan ayat 

ini dituljulkan kelpada orang-orang yang belrkulasa.62 Arti belrkulasa di sini bulkan 

dimaksu ldkan selcara khulsuls ulntulk para pelngulasa ataul pelmimpin yang 

melmelrintah wilayah telrtelntul, teltapi selcara ulmulm dituljulkan kelpada orang-

orang yang melmiliki kelkulatan dari selgi matelri hingga melrasa paling belrkulasa. 

Bulya Hamka selolah melrasa kelhelranan atas sikap orang-orang yang delmikian 

itul. Tellah ditulrulnkan al-Qulr’an dari telmpatnya yang paling mullia kelpada 

manulsia selbagai peldoman hidulp. Di dalamnya banyak selkali dimulat peltulnjulk 

telntang belrbagai macam pelrsoalan yang dibu ltulhkan manulsia ulntulk 

melmpelrolelh kelbahagiaan hidulp di dulnia dan di akhirat. Namuln, teltap saja 

tidak maul melrelnulngkan padahal dirinya selndiri suldah tahul kelbelnarannya. 

 
62Ibid. 
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Pelrelnulngan telrhadap al-Qulr’an sangat dipelrlulkan dalam melmahami makna 

yang telrkandulng di dalamnya, selhingga dapat dihayati dan diamalkan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Bagaimana selselorang bisa melndapatkan peltulnjulk dari 

al-Qulr’an kalaul tidak pelrnah maul melrelnulngkannya? Alih-alih melrelnulngi ayat-

ayat al-Qulr’an dan melngamalkannya, melmbacanya saja elnggan. Padahal al-

Qulr’an melmbulka hati yang telrtultulp olelh kelbulrulkan selhingga maul melnelrima 

nasihat selrta kelbelnaran. 

Melski tidak diulngkap selcara telrang-telrangan, Bulya Hamka 

melnyiratkan bahwa Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 belrisi telntang sindiran bagi 

orang-orang yang tidak maul melnggulnakan akalnya u lntulk melrelnulngi ayat-ayat 

al-Qulr’an. Maka dapat dipahami bahwa ayat ini melrulpakan dalil telntang 

pelrintah melrelnulngi ayat-ayat yang telrkadulng dalam al-Qulr’an ataul yang 

dikelnal dalam istilah lain selbagai tadabulr al-Qulr’an. Bulya Hamka tidak 

melmbelrikan pelmaknaan lelbih lulas pada kata yatadabbarul>na sellain belrarti 

pelrelnulngan, selhingga ulntulk melndapatkan pelmahaman telntang kata ini 

dipelrlulkan pelngelrtian yang dikelmulkakan olelh tokoh ullama lain. Melnulrult al-

La>him yang dikultip olelh Abas Asyafah, tadabulr al-Qulr’an yaitul aktivitas 

melrelnu lngi ayat-ayat al-Qulr’an agar bisa melmahaminya dan melngulngkap di 

balik makna-makna selrta melngulak hikmah-hikmah hakiki dan maksuld yang 

dikelhelndaki ayat.63 Seldangkan cakulpan tadabulr al-Qulr’an sangat lulas mellipulti 

belbelrapa pelrkara, di antaranya yaitul: pelngeltahulan telntang makna dan maksuld 

ayat, pelrelnulngan telrhadap isi ayat baik dari kontelks maulpuln sulsulnan kalimat, 

 
63Abas Asyafah, Konse lp Tadabur al-Qur’an, celt. 2 (Bandung: Maulana Meldia, 2014), 9. 
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kelmampulan hati dan akal ulntu lk melndapatkan hikmah, dan pelngamalan hikmah 

yang didapatkan.64 Belrdasarkan pelngelrtian ini dan julga ulngkapan Hamka 

telntang hati yang telrkulnci karelna tidak kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an, 

dapat dikeltahuli bahwa tadabu lr al-Qulr’an melnulrultnya yaitul ulsaha melngelnali 

ayat-ayat al-Qulran dan melrelnu lngi makna yang telrkandulng di dalamnya. 

Bulkankah al-Qulr’an melrulpakan sulmbelr amalan bagi manulsia yang 

melnyingkap tabir hati selhingga condong pada kelbelnaran? Hamka ingin 

melngatakan bahwa para pelngu lasa yang mellakulkan pelrelnulngan telrhadap ayat-

ayat al-Qulr’an, pasti akan timbull keljuljulran dalam hati selhingga mulncull 

kelsadaran bahwa kelkulasaan manulsia di dulnia tidak ada yang sifatnya abadi. 

Kelabadian hanya milik Allah seldangkan selmula ciptaan-Nya belrsifat fana, 

bahkan manulsia selkalipuln pada akhirnya akan mati. Belrapa puln julmlah 

kelkayaan yang bisa dikulmpullkan dari selgi matelri, belrapa puln lulas kelkulasaan 

atas selsulatul di dulnia ini, selmulanya akan telrpultuls belgitul saja keltika manu lsia 

suldah melngalami kelmatian.  

Kelsadaran bahwa masih ada Zat Yang Maha Kaya dia atas selmula 

kelkayaan dan masih ada Zat Yang Maha Belrkulasa atas selgala kelkulasaan 

sangat pelnting dimiliki olelh sellulrulh manulsia, telrlelbih lagi para pelngulasa. 

Melnulru lt Bulya Hamka, kelsadaran yang delmikian ini akan mulncull dalam belnak 

manulsia jika maul melntadabulri ayat-ayat al-Qulr’an delngan sulnggulh-sulnggulh. 

Karelna seljatinya al-Qulr’an mellulnakkan hati yang kelras olelh pelnyakit-pelnyakit 

hati dan mellelmbultkan pikiran-pikiran radikal yang celndelrulng melrulgikan, 

 
64Ibid. 
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selhingga mampul belrsikap lelmah lelmbult dan melnculrahkan kasih sayang 

kelpada selsamanya. Melrelka yang dibelri kelkulatan selrta kelkulasaan dalam hal 

apa puln akan selnantiasa belrsyulkulr dan melrasa culkulp selhingga tidak melmiliki 

kelinginan ulntulk telruls-melnelru ls melmpelrlulas kelkulasaannya lagi. Lelbih khu lsuls 

daripada itul, para pelmimpin akan selnantiasa melnggulnakan kelkulasaannya 

delngan baik selsulai kelpelntingan ulmat dan tidak akan belrbulat selwelnang-

welnang kelpada rakyatnya. Ia akan belrlakul adil selbagaimana dipelrintahkan 

ulntulk belrbulat adil, karelna tahul bahwa kellak akan dimintai pelrtanggu lng 

jawaban atas dirinya selndiri belselrta sellulrulh masyarakatnya yang dipimpin.  

 Hamka melmaknai kalimat ‘ala> qullul>bin aqfa>lulha> selbagai hati yang 

telrdapat kulnci-kulnci.65 Kalimat inilah yang dijadikan fokuls pelmbahasan dalam 

pelnellitian, yaitul Qalb Maqfu>l ataul hati yang telrkulnci. Belrdasarkan pelnafsiran 

Hamka, maksuld selbelnarnya dari Qalb Maqfu>l ialah hati yang telrkulnci karelna 

tidak kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an. Ia melngatakan bahwa jika hati 

suldah telrkulnci maka sangat sullit ulntulk melmbulkanya.66 Ibarat selbulah pintul 

yang tidak bisa dibulka apabila telrkulnci dari lular maulpuln dalam. Qulraish 

Shihab dalam Tafsi>r al-Mishba>h melngultip pelrkataan al-Qulshayri> bahwa pintul 

yang telrtultulp tidak ada selsu latul apa puln dapat masulk ataul kellular. Maka 

kelkulfulran yang ada di dalam hati tidak bisa kellular, belgitul julga kelimanan tidak 

bisa masulk kel dalamnya.67 Selmelntara yang melnjadi anak kulnci ulntulk 

melmbu lka hati yang seldang telrkulnci itul adalah ayat-ayat al-Qulr’an. Maka, hati 

akan teltap telrtultulp olelh keltidaktahulan telntang sulatu l kelbelnaran yang telrdapat 

 
65Hamka, Tafsir al-Azhar, jil. 13, 6716. 
66Ibid. 
67M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 13 (Jakarta: Lelnte lra Hati, 2000), 147. 
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dalam kandulngan ayat-ayat al-Qulr’an, sellama tidak melnjadikannya selbagai 

bahan pelrelnulngan.  

Dalam kontelks ayat ini, maksuld Bulya Hamka yaitul orang-orang yang 

belrkulasa tidak akan pelrnah melrasa pulas delngan apa yang dimiliki karelna 

hatinya telrtultulp olelh kelinginan ulntulk melnambah kelkulasaan lagi dan lagi. 

Kelsombongan dan kelangkulhan yang melrulpakan jelnis pelnyakit hati julga bisa 

melnjadi pelnghalang bagi hati ulntulk dapat belrsih dari dosa-dosa, karelna sifat 

angkulhnya ia lalai telrhadap nikmat Tulhan yang belgitul agulng dan melnganggap 

kelkulasaan yang diraihnya selmata-mata selbagai jelrih payahnya selndiri. 

Seldangkan cara melmbulka hati yang telrtultulp itul ialah delngan melmpellajari 

makna kandulngan ayat-ayat al-Qulr’an ulntulk melndapatkan peltulnjulk, selhingga 

hatinya akan melrasa pulas atas belsarnya karulnia dan anulgelrah yang 

dilimpahkan Allah kelpadanya dan maul belrsyulkulr. Hati yang jelrnih dan belbas 

dari selgala jelnis pelnyakit melmuldahkan manulsia dalam melnelrima peltulnjulk dari 

Allah. 

Di dalam kitab Tafsi>r al-Azha>r, Bulya Hamka tidak melnyelbultkan 

selcara spelsifik pelnyelbab telrtultulp ataul telrkulncinya hati, sellain keltelrangan 

bahwa sellama tidak dipelrkelnalkan delngan al-Qulr’an, maka kulnci-kulnci itul 

tidak akan telrbulka. Pelnyelbultan “kulnci-kulnci” selbagai arti dari kata aqfa>lu lha 

melruljulk pada hati yang melmang dalam reldaksi ayat ditullis dalam belntulk 

jamak. Shihab melngatakan dinisbahkannya kata aqfa>lulha kelpada qullul>b ulntulk 

melngisyaratkan bahwa maksu ld kulnci-kulnci itul adalah yang selsulai delngan 
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masing-masing hati dan telruls melnelruls belrada di sana.68 Lantas bagaimana hal 

ini dapat dikatakan delmikian selmelntara manulsia hanya melmiliki satul hati? 

Melmang selcara fisik ataul badaniah manulsia melmiliki satul hati, namuln selcara 

rohaniah manulsia melmiliki belrbagai macam jelnis hati.  

Ibnul al-Qayyim melngelmulkakan bahwa selcara garis belsar hati telrbagi 

melnjadi dula macam, yakni qalbuln qa>sin ataul hati yang kelras melmbatul dan 

qalbuln layyin ataul hati yang lelmbult. Hati yang kelras melmiliki sifat selpelrti 

batul, yakni kelring dan melmbelkul, yang tidak maul melnelrima kelimanan dan 

sellalul belrpaling dari kelbelnaran yang hakiki. Jelnis hati ini sangat rawan delngan 

selgala macam pelnyakit selpelrti: iri, delngki, sombong, riya’, tidak mau l 

belrsyulkulr, dan lainnya.69 Hasan al-Bashri belrkata maksuld dari hati yang kelras 

melmbatul adalah Qalb Maqfu>l, yakni hati yang tellah telrkulnci. Seldangkan 

qalbuln layyin disifati selbagai hati yang jelrnih, lelmbult, dan telgulh; mampul 

mellihat kelbelnaran delngan sifat jelrnihnya, maul melnelrima selgala kelbelnaran 

delngan sifat lelmbultnya, selrta melnjaga kelbelnaran itul delngan sifat telgulhnya. 

Jelnis hati inilah yang sellamat dari selgala macam pelnyakit hati.70 Selmelntara al-

Ghazali melmbagi hati kel dalam tiga jelnis, yakni; hati yang belrsih, yaitul 

dibangu ln delngan kelimanan dan keltakwaan yang kokoh dan pelnulh delngan 

akhlak telrpulji; hati yang kotor, yaitul sellalul disellimulti delngan hawa nafsul, 

dipelnulh delngan sifat-sifat telrcella dan muldah selkali telrbuljulk olelh godaan seltan; 

 
68Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5, 148. 
69Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Qadha’ dan Qadar: Relfe lre lnsi Le lngkap Telntang Takdir 

Be lrdasarkan al-Qur’an dan Hadis, te lrj. Khalifurrahman Fath (Jakarta: Qisthi Pre lss, 2016), 283. 
70Ibid. 
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dan hati yang selnantiasa belru lbah-ulbah dalam hal kelbaikan dan keljahatan.71 

Namuln, dalam pelnafsiannya Bulya Hamka selolah melngabaikan jelnis-jelnis hati 

yang diulngkap olelh para ullama. Hati manulsia yang belrjelnis apa puln dan dalam 

kondisi bagaimanapuln, sellama tidak kelnal olelh isi ayat-ayat al-Qulr’an, sellama 

itul pulla hati telrkulnci rapat-rapat. 

Bulya Hamka melnyamakan orang-orang yang melrelnulngi al-Qulr’an 

selbagaimana Q.S al-Baqarah [1] ayat 121, bahwa orang-orang yang belriman 

akan selnantiasa melmbaca kitab Allah delngan selbelnarnya, yakni melntadabulri 

makna dan pelsan yang telrkandulng di dalamnya. Ia melnyatakan bahwa para 

sarjana, pelnelliti, dan pakar-pakar kelilmulan di bidangnya masing-masing 

melngakuli manfaat pelnting melmbaca bagi manulsia, yaitul melnambah wawasan 

dan ilmul pelngeltahulan. Seldangkan al-Qulr’an ialah kalam Allah yang suldah 

pasti kelbelnarannya dan melnjadi indulk bagi selmula ilmul pelngeltahulan, telntu l 

sangat belsar manfaat yang didapatkan dari melmbaca ayat-ayatnya. Bahkan 

melmbacanya saja belrnilai pahala, apalagi sampai melmpellajari makna seltiap 

ayat, melrelnulngkannya, lalul melngamalkannya. Orang yang melmbaca al-Qulr’an 

diselrtai delngan melmikirkan artinya jaulh belrnilai dibandingkan delngan melrelka 

yang selkadar melmbaca, walaulpuln ayat yang dibaca mulngkin lelbih banyak. 

Maka sangat telpat jika dikatakan bahwa tadabulr ataul pelrelnulngan telrhadap 

ayat-ayat al-Qulr’an ialah kulnci melnjelrnihkan hati selrta pikiran, melngingat 

selmula yang belrhulbulngan delngan al-Qulr’an melmbelrikan manfaat belgitul belsar 

dan belrnilai kelbaikan. Mellalu li pelrnyataan ini, dapat disimpullkan bahwa cara 

 
71Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, te lrj. Purwanto, jil. 6 

(Bandung: Pelne lrbit Marja, 2020), 32.  
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melmbu lka hati yang telrtultulp melnulrult Hamka ialah delngan melmpelrbanyak 

bacaan al-Qulr’an dan mellanggelngkan tadabulr al-Qulr’an. 

  Sellanjultnya dalam melnjellaskan telntang kelbelsaran al-Qulr’an selrta 

pelngaru lhnya bagi manulsia, Hamka melnggandelng sulrat lain yaitul Q.S. al-Hasyr 

[59] ayat 21. Dinyatakan pada kalimat telrakhir bahwa ayat ini melrulpakan 

selbulah pelrulmpamaan telntang kelbelsaran al-Qulr’an.72 Jika selbulah kitab sulci al-

Qulr’an di bawa dan dileltakkan di atas pulncak gulnulng, niscaya gulnulng itul 

delngan selgelnap kelkulatan dan kelagulngannya akan tulndulk, melrelndah, lalu l 

selkeltika hanculr belrkelping-kelping. Bulya Hamka melngulngkap pelrulmpamaan 

ini dituljulkan kelpada hati manulsia. Selbelrapa puln kelras hati selselorang, bahkan 

mellelbihi kelrasnya gulnulng selkalipuln dan tidak maul belranjak pelrgi dari 

telmpatnya, keltika dimasulki olelh kelkulatan ayat-ayat Allah dalam al-Qulr’an 

niscaya ia akan tulndulk dan tidak dapat melngellak lagi.73 Selbagaimana kisah 

masulknya Islam ‘Ulmar bin al-Khat}t}a>b, hatinya yang kelras selpelrti batu l 

melnjadi lulnak seltellah melmbaca selbagian ayat-ayat al-Qulr’an, selhingga maul 

melnelrima kelbelnaran dari Allah.  

‘Ulmar yang dikelnal masyarakat jahiliah selbagai sosok yang sangat 

kelras dalam melnelntang ajaran agama Islam, bahkan melmpulnyai niat ingin 

melmbu lnulh Rasullulllah, selkeltika belralih melnjadi sosok yang lelmah lelmbult. 

Selorang kafir yang belgitul kelntal delngan kelkafirannya hingga melmulsulhi 

orang-orang Islam, melnjadi mulslim yang patulh dan melmelgang telgulh ajaran-

ajaran Islam selbagaimana dicontohkan olelh Rasullulllah hingga melnjadi 

 
72Hamka, Tafsir al-Azhar, jil. 13, 6716. 
73Ibid., 6717. 
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khalifah keldula dalam kelpelmimpinan Islam pada masa-masa awal. Hati yang 

telrkulnci belrtahuln-tahuln olelh keltidaktahulannya selndiri telntang kelbelnaran 

agama Islam melnjadi telrbulka karelna tellah melmbiarkan al-Qulr’an melrasulk ke l 

dalam hatinya. 

Selbeltullnya dapat ditellulsulri cara melmbulka hati manulsia yang seldang 

telrtultulp ataul telrkulnci belrtolak pada kisah kelislaman ‘Ulmar melnu lrult 

keltelrangan Hamka di atas. Selorang manulsia yang dikelnal belrhati kelras 

bagaikan gulnulng dan sangat kelntal delngan kelkafirannya sulnggulh di lular nalar 

jika selkeltika hatinya yang kelras belrulbah melnjadi lelmbult, lalul seltellah itul mau l 

melnyatakan kelislaman. Padahal banyak selkali manulsia-manulsia di mulka bu lmi 

ini melmiliki hati yang sama kelrasnya selbagaimana ‘Ulmar, namuln keltika 

dibacakan kelpadanya ayat-ayat sulci al-Qulr’an selrta pelmahaman telntang makna 

yang dikandulng olelh tiap-tiap ayat, hatinya tidak ju lga mellulnak. Di samping 

pelristiwa ini melrulpakan kelhelndak Allah yang ingin melnjadikan ‘Ulmar selbagai 

pahlawan Islam, lelbih masulk akal jika dikatakan bahwa hal ini melngisyaratkan 

telntang kelsiapan hati melnelrima kelbelnaran. Hati manulsia yang telrtultulp laksana 

belrada di dalam selbulah kelgellapan, seldangkan cahaya yang telrang belndelrang 

ialah kulnci melmasulki hati yang telrtultulp itul. Jika hati yang telrtultulp tidak 

melmiliki kelsiapan ulntulk melngikulti kelbelnaran bagaimana puln konselkulelnsinya 

selrta belrbagai telkanan yang dihadapi, maka akan sia-sia bellaka. Hati itul akan 

sellamanya telrtultulp rapat di telngah kelgellapan yang pelngap. Padahal di 

hadapannya suldah ada kulnci, hanya saja melmang hati itul tidak ingin kellular 

dari keltelrtultulpan. Kelsiapan hati ini bisa dilatih delngan cara melmpelrbanyak 
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arahan yang baik, melnjelrnihkan tuljulan, melngikhlaskan niat, selrta 

melnyeldikitkan kelinginan. 

Dari pelnafsiran Bulya Hamka telrhadap Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 

yang tellah dilakulkan analisis, khulsulsnya dalam melndelfinisikan telntang Qalb 

Maqfu>l maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa maksu ld dari Qalb Maqfu>l yaitul 

telrtultulpnya hati karelna tidak kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an. Maka 

sulpaya kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an, pelrlul dilakulkan selbulah aktivitas 

pelrelnulngan telrhadap ayat-ayat al-Qulr’an selrta pelnyingkapan makna dan 

maksuld yang dikelhelndaki ayat, yakni dinamakan delngan tadabulr al-Qulr’an. 

Jika selselorang maul melntadabulri al-Qulr’an, maka hatinya akan telnang dan 

belrsih dari selgala pelnyakit hati. Selbaliknya, jika tidak maul melntadabulri al-

Qulr’an, maka hatinya telrtultulp selhingga jaulh dari keltelnangan dan kelbelrsihan. 

Hamka tidak melnyelbultkan selcara spelsifik jelnis-jelnis hati yang telrtultulp, 

maulpuln pelnyelbab hati melnjadi kelras yang selring melnjadikan hati telrtultulp dari 

melnelrima kelbelnaran. Sellama tidak maul melntadabulri al-Qulr’an, hati selselorang 

akan selnantiasa telrtultulp.  
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2. Analisis Penafsiran Wahbah al-Zuhayli Tentang Qalb Maqfu>l dalam Tafsi>r 

Al-Muni>r 

Wahbah Al-Zulhayli > melngellompokkan Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 

kel dalam selbulah telma yang melmbahas telntang keladaan orang-orang mulnafik 

belrjuldu ll: “Keladaan Orang-orang Mulnafik Seltellah mulrtad dan keltika Nyawa 

Melrelka Dicabult, Selrta melngingatkan Hikmah Jihad”.74 Telma ini belrisi 8 ayat 

yang melmiliki kelsamaan topik pelmbahasan, yakni mullai dari ayat 24 sampai 

delngan ayat 31. Ia melnultulrkan bahwa ayat ini melngulngkap telntang belbelrapa 

pelrsoalan pelnting, yaitul ultamanya telrkait delngan pelmahaman telrhadap makna 

yang dikandulng ayat-ayat al-Qulr’an. Selcara khulsuls, ayat ini melrulpakan selbu lah 

kelcaman bagi orang-orang mulnafik, pelrintah ulntulk melntadabulri al-Qulr’an, 

selrta larangan belrpaling dari kelbelnaran yang disampaikan olelh al-Qulr’an.75 

Dijellaskan di dalam bab pelrselsulaian ayat, seltellah belrpalingnya orang-orang 

mulnafik dari kelbaikan, Allah lalul melneltapkan pelrintah ulntulk melrelnulngkan isi 

ayat-ayat al-Qulr’an dan mellarang belrpaling darinya sulpaya telrhindar dari dosa 

yang melmbinasakan. 

Wahbah Al-Zulhayli melmullai pelnafsiran delngan melnyelbult makna 

potongan ayat telrlelbih dahullu l selbellulm masulk kel dalam tafsir dan pelnjellasan 

kelsellulru lhan ayat. Dari pelmaknaan yang dibelrikan pada kata yatadabbaru l>na, 

dikeltahuli bahwa kata ini belrarti melmpelrhatikan dan melmbaca.76 Kata ini 

melrulpakan gabulngan dari dula pelkelrjaan yang belrbelda dan mellibatkan anggota 

 
74Wahbah al-Zuh}ayli>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi >dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, jil. 13 (Be lirut: 

Da>r al-Fikr, 2007), 442.  
75Ibid., 446. 
76Ibid., 444. 
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tulbulh yang belrbelda pulla, namuln saling belrkaitan. Melmpelrhatikan belrarti 

melngamati delngan saksama selmbari melmelrlulkan pelrelnulngan telrhadap obyelk 

yang seldang diamati, seldangkan melmbaca ialah mellihat dan melmahami isi dari 

selsulatu l yang telrtullis lalul dilafalkan mellaluli lisan ataul culkulp di dalam hati. 

Apabila keldulanya digabulngkan belrarti selbulah aktivitas belrpikir yang tidak 

hanya melmelrlulkan kinelrja otak, teltapi julga indra pelndelngaran selrta 

pelnglihatan selcara belrsamaan ulntulk melmahami isi dari sulatul obyelk selhingga 

mampu l melnyingkap makna yang telrselmbulnyi di balik obyelk telrselbult; selcara 

seldelrhana belrarti melrelnulng. Jadi arti dari tadabulr al-Qulr’an ialah 

melmpelrhatikan ayat-ayat al-Qulr’an ulntulk melmahami isi selrta melnyingkap 

hakikat makna yang telrkandulng di dalamnya.  

Kaitannya delngan makna ayat, dalam arti kelbahasaan, melnu lrult 

Wahbah Al-Zulhayli ialah apakah melrelka tidak melrelnulngkan isi ayat-ayat al-

Qulr’an sulpaya maul melnelrima nasihat dan pelringatan, selhingga telrhindar dari 

selgala belntulk kelmaksiatan dan dosa?77 Wahbah belrkata bahwa “melrelka” 

dalam ayat ini melruljulk pada orang-orang mulnafik dan lainnya. Potongan 

kalimat pelrtama yang belrbulnyi: “apakah melrelka tidak melmpelrhatikan al-

Qulr’an?” melrulpakan sindiran bagi orang-orang kafir yang tidak maul 

melnggu lnakan akalnya ulntulk melmahami isi kandulngan al-Qulr’an, yakni belru lpa 

nasihat, huljah yang nyata, dan bulkti yang pasti. Keltiga isi kandulngan al-Qulr’an 

yang diselbult olelh Wahbah ini melrulpakan selbulah peltulnjulk dari Allah. Hal ini 

selsulai delngan fulngsi al-Qulr’an ditulrulnkan, yakni selbagai peldoman hidulp bagi 

 
77Ibid., 446. 
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ulmat manulsia yang belrisi peltulnjulk dan hikmah sulpaya melndapatkan 

keltelnangan dan kelbahagiaan sellama melnjalani kelhidulpan di dulnia bahkan 

kelhidulpan di akhirat kellak. Al-Qulr’an yang suldah jellas-jellas kelbelnarannya 

saja masih banyak orang-orang yang ingkar dan belrpaling darinya, apalagi 

selsulatu l yang bellulm telntul kelbelnarannya. Delmikianlah sifat orang-orang 

mulnafik yang selcara lahir selolah melnampakkan kelimanan, namuln selbelnarnya 

hati melrelka teltap dalam kelkulfulran. Sampai-sampai kelcaman itul belrlanjult pada 

selbulah tuldingan bahwa belnarkah hati melrelka tellah telrkulnci rapat olelh gelmbok 

selhingga sullit melmahami sulbstansi daripada ayat-ayat al-Qulr’an yang 

disampaikan?  

Wahbah Al-Zulhayli melngelmulkakan bahwa hati melrelka melmang 

tidak telrbulka ulntulk melnelrima kelbelnaran. Selandainya melrelka maul melmbu lka 

pikirannya ulntulk melmpellajari ayat-ayat al-Qulr’an dan belrkelnan melmbu lka 

seldikit saja pintul hatinya ulntulk melnelrima kelbelnaran, telntul banyak selkali 

kelbaikan dan hikmah yang dapat dipelrolelh. Wahbah Al-Zulhayli lalul 

melnyelbultkan bahwa zahir ayat dituljulkan kelpada sellulrulh orang-orang kafir.78 

Dari sini mulncull selbulah pelrtanyaan: melngapa Wahbah Al-Zulhayli melnyelbult 

bahwa ayat ini dituljulkan bagi orang-orang kafir, seldangkan pada awal 

pelnafsiran ia melnyelbult orang-orang mulnafik dan sellainnya? Melngapa Wahbah 

Al-Zulhayli tidak konsisteln dalam melnafsirkan ayat?  

Pelnafsiran pada potongan ayat ini selbelnarnya tidak belrtelntangan 

delngan ayat selbellulmnya dan pelnyelbultan bahwa Wahbah Al-Zulhayli tidak 

 
78Ibid. 
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konsisteln dalam melnafsirkan ayat ialah pelndapat yang tidak proporsional. Ayat 

ini selcara ulmulm dituljulkan kelpada orang-orang kafir selcara kelsellulrulhan, dalam 

arti non-mulslim, baik dari golongan ahli kitab maulpuln bulkan. Seldangkan 

pelnyelbu ltan orang-orang mulnafik ialah selcara khu lsuls, yakni selbultan yang 

dilimpahkan bagi orang-orang kafir karelna sifat nifak melrelka. Selbagaimana 

ditelrangkan bahwa selorang ahli kitab yang tellah jellas-jellas diselbultkan di dalam 

kitab Taulrat kelbelnaran telntang Nabi Mulhammad, ia melmilih ulntulk mulrtad 

alih-alih melngimani kitab sulci melrelka. 

Kata am yang melnjadi pelnghulbulng antara potongan ayat pelrtama dan 

keldula diselbult Wahbah Al-Zulhayli selbagai am mulnqa>t}i’ah yang belrmakna bal 

ataul teltapi, seldangkan hulru lf hamzah belrfaeldah pelnelgasan.79 Melngelnai 

pelmaknaan kata ini, Shihab melnjellaskan dalam kitab Tafsir al-Mishbah, 

mayoritas ullama melmahaminya dalam arti id}ra>b, yakni sanggahan telrhadap 

ulngkapan kalimat yang tellah lalul dan melneltapkan kandulngan kalimat 

belrikultnya. Melrelka tidak selkadar elnggan ulntulk melrelnulngi ayat-ayat al-Qulr’an, 

teltapi pada dasarnya hati melrelka seldang telrkulnci. Bisa julga dipahami selbagai 

pelrpindahan dari belntulk kelcaman yang satul kel kelcaman yang lain. Selbagian 

yang lain melmahaminya dalam arti aw, yakni atau l.80 Selmelntara kata qu llul>b 

yang ditullis dalam belntulk nakirah melruljulk pada hati selbagian dari orang-orang 

kafir, yakni melrelka yang celndelrulng mulnafik ataul sellainnya. Seldangkan kata 

aqfa>luln yang disandarkan pada qullul>b melnulnjulkkan selbulah pelngelrtian bahwa 

 
79Ibid., 444. 
80Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5,147. 
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gelmbok ataul kulnci itul bulkan selsulatul yang suldah dikeltahuli, namuln jelnis ku lnci 

yang selsulai delngan hati masing-masing dari melrelka.81  

Maksuldnya dari pelnggulnaan kata-kata telrselbult ialah tiap-tiap ayat al-

Qulr’an yang dijadikan selbagai kulnci melmbulka hati melmiliki fulngsi dan tulju lan 

belrbelda-belda. Maka, kulnci telrselbult haruls diselsulaikan delngan kondisi hati 

yang seldang telrtultulp sulpaya dapat telrbulka. Misalnya, telrtultulpnya hati karelna 

pelnyakit iri dan delngki, maka ayat yang selmelstinya dijadikan selbagai ku lnci 

pelmbulka hati yaitul ayat-ayat al-Qulr’an telntang larangan belrbulat delngki atau l 

seljelnisnya. Melskipuln barangkali hati yang telrkulnci itul bisa dibu lka 

melnggu lnakan jelnis kulnci lain, selpelrti melmpelrbanyak zikir dan melnghindari 

dosa, namuln pelrelnulngan telrhadap isi ayat-ayat al-Qulr’an teltap melnjadi anak 

kulnci yang paling ultama. Selbab, selselorang melngeltahuli bahwa delngan 

melmbaca zikir dan melnghindari pelrbulatan dosa dapat mellelmbultkan hati yang 

kelras, seljatinya pelngeltahulan ini belrasal dari al-Qulr’an. Selbagaimana 

diselbultkan dalam firman-Nya Q.S. al-Ra’d [13] ayat 28: “Ingatlah, hanya 

delngan melngingat Allah hati melnjadi telntelram”. 

Wahbah Al-Zulhayli melngatakan ayat ini melmiliki tulju lan 

melngonfirmasi ayat selbellulmnya. Diselbultkan bahwa Allah mellaknat orang-

orang mulnafik delngan dijau lhkannya dari kelbaikan dan kelbelnaran, lalu l 

melmbu lat melrelka tulli dan bu lta selhingga tidak bisa melndelngar nasihat yang 

sampai kelpadanya selrta tidak mellihat kelbelnaran yang datang di hadapan 

 
81Al-Zuh}ayli>, Tafsi>r al-Muni>r, jil. 13, 444. 
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melrelka.82 Konfirmasi atas pelrnyataan ini ialah bahwasanya hati melrelka tellah 

telrkulnci. Wahbah Al-Zulhayli melngatakan melrelka belrada di antara dula alasan; 

Allah melnjaulhkan melrelka dari kelbaikan selhingga tidak maul melrelnulngi ayat-

ayat al-Qulr’an lantas hati melrelka telrkulnci, ataul melrelka melrelnulngi ayat-ayat 

al-Qulr’an teltapi makna yang telrkandulng di dalamnya tidak melrelsap kel dalam 

hati karelna telrkulnci.83  

Alasan pelrtama, telrkulncinya hati melnjadi selbulah akibat yang 

diselbabkan olelh telrjaulhnya dari fitrah kelbelnaran. Dalam posisi ini, Allah 

selngaja melmbelrikan laknat kelpada orang-orang mulnafik delngan melmalingkan 

hatinya dari kelbelnaran, selhingga selbelrapa kelras dipaksa ulntulk melrelnulngi ayat-

ayat Allah, melrelka pasti akan telruls-melnelruls melngellak bahkan melnelntang. 

Seldangkan alasan keldula, telrku lncinya hati melnjadi selbab yang melngakibatkan 

isi kandulngan ayat-ayat al-Qu lr’an tidak dapat melrelsap kel dalam hati orang-

orang mulnafik. Melskipuln tellah melrelnulngkan makna seltiap ayat dalam al-

Qulr’an, namuln tidak seldikit puln ada yang melrasu lk kel dalam hati melrelka. 

Selmelntara telrkulncinya hati dalam hal ini bisa diselbabkan olelh banyak alasan 

lain, di antaranya selpelrti yang diselbultkan olelh Abul> al-Fida> Isma>'i>l ibn Kathi>r 

Al-Dimashqi> dalam kitab al-Bida>yah wa al-Niha>yah: karelna belrselmayamnya 

pelnyakit hati, telrlalul selring belrbulat maksiat dan dosa, telrlalul cinta dulnia, 

mellanggar pelrintah-pelrintah Allah yang diwajibkan, kelbanyakan makan dan 

 
82Ibid., 446. 
83Ibid. 
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tidulr, belrgaull delngan orang-orang yang bulrulk agamanya, dan lain 

selbagainya.84 

Pada bagian akhir pelnafsiran ayat, Wahbah Al-Zulhayli melngulngkap 

hikmah yang bisa dipeltik dari ayat yang tellah ditafsirkan selbellulmnya dan 

melnyulsulnnya kel dalam poin-poin pelmbahasan selbagai kelsimpullan akhir.  

Melnulru ltnya, Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 melngandulng hikmah bahwa suldah 

melnjadi kelharulsan bagi orang-orang mulslim dan julga non-mulslim ulntulk 

mellaku lkan tadabulr telrhadap makna ayat-ayat al-Qulr’an sulpaya melndapat 

pelngeltahulan telntang belrbagai hulkulm, sulbstansi, dan tuljulan pelnulrulnan al-

Qulr’an.85 Melskipuln diselbultkan bahwa selcara zahir Q.S. Mulhammad [47] ayat 

24 dituljulkan bagi orang-orang kafir, namuln isi kandulngan ayat dapat diambil 

pellajarannya olelh individul siapa puln dari golongan apa puln, tidak hanya 

telrbatas bagi orang-orang kafir.  

Pelnyelbultan golongan mulslim dan non-mulslim olelh Wahbah Al-

Zulhayli melrulpakan selbulah isyarat bahwa selmula manulsia belrhak ulntulk 

melngambil hikmah dari ayat-ayat al-Qulr’an. Inilah pelntingnya pelngambilan 

hikmah dari pelngulpasan makna yang dikandulng olelh ayat-ayat al-Qulr’an. Bagi 

orang-orang mulslim, ayat ini melrulpakan selbu lah himbaulan selkaliguls 

pelringatan ulntulk selnantiasa melnggulnakan akalnya gulna melrelnulngi selbagian 

ayat-ayat al-Qulr’an. Jangan sampai melrelka yang melngakul ulmat Rasullulllah 

dan melnyatakan kelimanannya kelpada Allah, julstrul melrasa asing karelna tidak 

melngelnal kitab sulcinya selndiri. Kellompok lain saja di lular Islam dibelri 

 
84Abu> al-Fida> Isma>'i>l ibn Kathi>r Al-Dimashqi>, al-Bida>yah wa al-Niha>ya, juz. 10 (Kairo: Da>r al-

H}adi>th, 1992), 256. 
85Al-Zuh}ayli>, Tafsi>r al-Muni>r, jil. 13, 450. 
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kelcaman selbab tidak maul melntadabulri isi ayat-ayat al-Qulr’an, telntul ulmat 

Islam melndapatkan ganjarannya telrselndiri di sisi Allah jika belrpaling dari 

kelbelnaran ayat-ayat al-Qulr’an mellelbihi laknat-Nya kelpada orang-orang kafir. 

 

B. Analisis Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Kedua Mufasir Tentang 

Makna Qalb Maqfu>l dalam Q.S. Muhammad [47] Ayat 24 

Seltellah dilakulkan analisis telrhadap pelnafsiran yang dilakulkan olelh 

Hamka dalam Tafsi>r al-Azha>r dan Wahbah Al-Zulhayli > dalam Tafsi>r al-Mu lni>r 

telntang makna Qalb Maqfu>l pada Q.S. Mulhammad [47] ayat 24, belrikultnya 

dilakulkan analisis telrhadap pelrsamaan dan pelrbeldaan tafsir keldulanya, karelna 

melmang pelnellitian ini melnggulnakan meltodel komparatif yang belrtulju lan 

melmbandingkan antara pelnafsiran ullama yang satul delngan pelnafsiran ullama 

lainnya. Pelrsamaan dan pelrbeldaan ini dapat dilihat dari dula selgi, yaitul dari selgi 

meltodologi pelnafsiran dan selgi sulbstansi pelnafsiran. Pelrtama, dari selgi 

meltodologi pelnafsiran, selcara u lmulm selbelnarnya di antara keldula tafsir lelbih 

banyak ditelmulkan pelrsamaan daripada pelrbeldaan. Hal ini disinyalir karelna Tafsi>r 

al-Azha>r dan Tafsi>r al-Mulni>r disulsuln pada masa yang sama belrdasarkan 

pelriodisasi pelnullisan tafsir, yakni pada abad modelrn. Selhingga keldula tafsir 

telrmasulk kel dalam jelnis tafsir modelrn yang melmiliki banyak kelmiripan 

karaktelristik; salah satulnya ialah melmiliki kelsatulan ju ldull yang dikellompokkan 

pada telma telrtelntul di dalam al-Qulr’an selmelntara dalam pelnafsiran ayat disajikan 

sulatul pelmbahasan yang melnyellulrulh delngan melnyelrtakan nulansa modelrn. 
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Paradigma belrpikir yang ditelrapkan dalam keldula tafsir julga tidak jaulh belrbelda, di 

mana pada intinya adalah pelrbaikan ataul is}la>h} telrhadap masyarakat. 

Di dalam Manhaj al-Madrasah al-‘A>qliyyah al-H}adi>thah fi> al-Tafsi>r 

diselbultkan bahwa tafsir modelrn tidak melmasulkkan hal-hal yang kulrang jellas ataul 

sifatnya ambigul dalam al-Qulr’an, selbab khawatir tidak bisa melmbelrikan 

pelmahaman yang ultulh kelpada para pelmbaca.86 Maka lelbih baik ditinggalkan 

daripada belrpotelnsi salah tafsir, selbab yang telrpelnting dalam tafsir modelrn ialah 

ulntulk kelmaslahatan ulmat, yakni sulpaya dapat melntadabulri hakikat makna yang 

telrsimpan dalam ayat-ayat al-Qu lr’an. Seldangkan pada pelnafsiran Qalb Maqfu>l 

dalam Q.S. Mulhammad [47] ayat 24, Tafsi>r al-Azha>r dan Tafsi>r al-Mu lni>r 

belrulsaha melmbelrikan pelnafsiran yang muldah u lntulk dipahami delngan 

melninggalkan keltidakjellasan pelnafsiran. Hal ini tampak keltika Bulya Hamka 

melngullas maka Qalb Maqfu>l yang tidak melmbelrikan delfinisi lelbih deltail telrkait 

kata qullul>b yang melrulpakan belntu lk jamak dari qalb. Dalam pelnafsiannya ia selolah 

melngabaikan jelnis-jelnis hati yang diulngkap olelh ullama. Hati manulsia yang 

belrjelnis apa puln dan dalam kondisi bagaimanapuln, sellama tidak kelnal olelh isi 

ayat-ayat al-Qulr’an, sellama itul pu lla hati telrkulnci rapat-rapat.  

Masih dalam Manhaj al-Madrasah al-‘A>liyah, diselbultkan bahwa tafsir 

modelrn celndelrulng melnyajikan pelnafsiran melnggulnakan ilmiah modelrn dan 

condong pada manhaj ‘aqly ataul ulsaha akalnya dalam melnyingkap hikmah-

hikmah, hakikat makna, selrta maksuld yang dikelhelndaki ayat.87 Hal ini tampak 

 
86Fah}d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ru>mi>, Manhaj al-Madrasah al-‘A>qliyyah al-H}adi>thah fi> al-Tafsi>r 
(Be lirut: Mu’assasat al-Risa>lah, 1981), 222. 
87Ibid. 
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pada keldu la tafsir yang sama-sama melncoba melmbelrikan pelmaknaan pada Q.S. 

Mulhammad [47] ayat 24, khulsulsnya telntang pelrintah tadabulr al-Qulr’an dan hati 

yang telrtu ltulp belrdasarkan ijtihad akal selcara komprelhelnsif, selhingga ditelmulkan 

kelsimpullan masing-masing pelnafsiran delngan kalimat seldelrhana, karelna itul 

muldah dicelrna olelh para pelmbaca. Dari sini, dapat dikeltahuli bahwa Tafsi>r al-

Azha>r dan Tafsi>r al-Mulni>r lelbih banyak melnggulnakan sulmbelr pelnafsiran bi al-

ra’yi ataul delngan akal pikiran daripada bi al-ma’thu l>r ataul delngan riwayat.88 

Bahkan dalam pelnafsiran Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 tidak ditelmulkan satul puln 

riwayat yang diruljulk, baik dari para sahabat ataul tabiin ataul ullama lainnya. Melski 

delmikian, tidak melnultulp kelmulngkinan bahwa pada selbagian ayat-ayat telrtelntul 

Bulya Hamka dan Wahbah Al-Zulhayli melndatangkan selbulah riwayat selbagai 

sulmbelr pelnafsirannya, biasanya riwayat-riwayat itul dibultulhkan keltika 

melnjellaskan telntang kronologi tulrulnnya ayat ataul asba>b al-nulzul>l.  

Belrdasarkan corak dan meltodel pelnafsiran yang telrdapat dalam Tafsi>r al-

Azha>r dan Tafsi>r al-Mulni>r, keldu lanya melmiliki kelselrasian. Melskipuln dikatakan 

corak fikih dalam Tafsi>r al-Mulni>r julga dominan, namu ln corak adabi> al-ijtima>’i> 

ataul sosial kelmasyarakatan lelbih kelntal lagi, selbab diimplelmelntasikan pada 

hampir kelsellulrulhan ayat di dalam al-Qulr’an, seldangkan corak fikih hanya pada 

ayat-ayat yang melngandulng hulku lm saja. Hal ini sangat selrasi delngan corak Tafsi>r 

al-Azha>r yang belrulsaha melnghu lbulngkan al-Qulr’an delngan kelhidulpan manu lsia 

dan masalah-masalah sosial yang dihadapi selrta pelnggulnaan gaya bahasa ataul 

 
88Arif Alviyah, “Meltodel Pe lnafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”, Jurnal Ilmu Ushuluddin 

Vol. 15, No. 1 (2016), 31. 
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ulslul>b yang belrnulansa sastrawi.89 Adapuln telrkait meltodel yang diaplikasikan olelh 

keldula mulfasir dalam Tafsi>r al-Azha>r dan Tafsi>r al-Mulni>r, baik dari selgi pelnyajian 

maulpuln dari sistelmatika pelnyulsulnannya, keldula karya tafsir itul melnggulnakan 

belntulk pelnelrapan yang sama. Dari selgi pelnyajian, keldulanya melnggulnakan 

meltodel tah}li>li> ataul analitis dan mawd}ul’i> ataul telmatik,90 yakni melngellompokkan 

ayat kel dalam telma-telma telrtelntu l lalul melngullas selcara deltail mullai dari asba>b al-

nulzul>l, kosakata, pelndapat ullama, mulnasabah, dan isi kandulngan ayat selhingga 

pelnafsirannya tampak selpelrti satu l kelsatulan yang ultulh. Seldangkan dari sistelmatika 

pelnyulsulnan, keldulanya disulsuln melnulrult tarti>b muls}h}afi> ataul tarti>b ‘ulthma>ni>, yaitul 

pelnyulsulnan belrdasarkan ulrultan sulrah dan ayat selbagaimana telrdapat dalam 

mulshaf al-Qulr’an selpelrti selkarang ini.91 

 Belrdasarkan latar bellakang pelnullisan, keldula mulfasir melmiliki motivasi 

melnyulsuln kitab tafsir yang belrbelda. Pelnullisan Tafsi>r al-Azha>r dimotivasi olelh 

kelinginan melngulngkap makna-makna yang telrkandulng di dalam al-Qulr’an selcara 

melnyellulru lh selbagai relspons telrhadap kondisi politik, sosial, dan buldaya 

masyarakat yang telrjadi pada saat itul, telrmasulk kelbultulhan melnanggapi 

otoritarianismel.92 Langkah-langkah pelnafsiran dalam Tafsi>r al-Azha>r yaitul: 

pelngellompokan ayat kel dalam telma, pelnjellasan tafsir, mulnasabah, selbab tulruln, 

hikmah al-tashri>’, dan makna yang dikandulng ayat.93 Seldangkan motivasi 

pelnullisan Tafsi>r al-Mulni>r diulngkap Wahbah Al-Zu lhayli dalam mulkadimah 

 
89Ibid., 29. 
90Ibid., 30. 
91Ibid. 
92M. Taufiq Rahman, “Tipologi Pe lnafsiran dan Motif Ke lpelntingan dalam Tafsir Indonelsia”, 

Jurnal Iman dan Spiritualitas Vol. 1, No. 2 (2021), 202. 
93Ibid., 203. 
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tafsirnya bahwa ia ingin melnciptakan ilmiah antara selorang mulslim delngan al-

Qulr’an, selbab al-Qulr’an melrulpakan konstitulsi kelhidulpan manulsia, selhingga 

dipelrlulkan pelmahaman yang melndalam telntang kandu lngan ayat-ayat al-Qulr’an 

dari belrbagai selgi selpelrti fikih, akidah, akhlak dan pelrilakul, dan lain selbagainya.94 

Langkah-langkah pelnafsiran dalam Tafsi>r al-Mulni>r yaitu l: pelngellompokan ayat ke l 

dalam telma, pelnjellasan isi kandulng selcara global, aspelk qiraat, aspelk kelbahasaan, 

mulnasabah, selbab-selbab tulruln, tafsir dan pelnjellasan, selrta hulkulm yang dipeltik.95 

Keldula, dilihat dari selgi sulbstansi pelnafsiran, antara kitab Tafsi>r al-Azha>r 

dan Tafsi>r al-Mulni>r telrdapat pelrbeldaan pada belbelrapa aspelk pelnafsiran dalam 

Q.S. Mulhammad [47] ayat 24. Melskipuln ditelmulkan lelbih banyak pelrsamaan 

antara keldula karya tafsir dari selgi meltodologi pelnafsiran daripada pelrbeldaannya, 

hal ini tidak melnjadi jaminan akan dihasilkan telmulan yang sama antara keldula 

karya tafsir telrselbult dari selgi sulbstansi pelnafsiran. Dari aspelk tuljulan dan isi 

kandulngan ayat saja keldula mulfasir melmbelrikan pelmaknaan yang belrbelda. Bu lya 

Hamka dalam Tafsi>r al-Azha>r melngelmulkakan bahwa maksuld Q.S. Mulhammad 

[47] ayat 24 dituljulkan selcara ulmulm kelpada selmula manulsia, baik orang-orang 

kafir maulpuln mulslim, baik yang kulfulr maulpuln yang iman, dan selcara khu lsuls 

kelpada orang-orang yang belrkulasa. Tuljulan ayat ini ialah melngelcam para 

pelngulasa yang tellah melngeltahuli kelbelnaran ayat-ayat al-Qulr’an namuln tidak maul 

melrelnulngi makna yang telrkandulng di dalamnya. Dalam hal ini selcara tidak 

langsulng melmelrintahkan ulntulk melrelnulngi makna ayat-ayat al-Qulr’an. Seldangkan 

 
94Atymun Abd., Sosok Hafiz dalam Kacamata Tafsir: Makna Hafiz Me lnurut Wahbah al-Zuhayli 

dalam Kitab al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj (Bogor: Guelpeldia, 

2021), 28. 
95Ibid., 29. 
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Wahbah Al-Zulhayli dalam belrkata ayat ini selcara zahir dituljulkan kelpada sellulrulh 

orang-orang kafir, namuln selcara khulsuls dipelrulntulkkan bagi orang-orang mulnafik 

dan sellainnya dari golongan orang-orang kafir. Ia melnyelbult bahwa tuljulan ayat ini 

ialah selbagai kelcaman bagi orang-orang mulnafik, pelrintah ulntulk melntadabulri al-

Qulr’an, selrta larangan belrpaling dari kelbelnaran yang disampaikan olelh al-Qulr’an. 

Baik Bulya Hamka mau lpuln Wahbah Al-Zulhayli, keldulanya sama-sama 

melngisyaratkan bahwa Q.S. Mu lhammad [47] ayat 24 belrisi telntang pelrintah 

melntadabu lri al-Qulr’an. Selmelntara dalam pelmaknaan kata yatadabbarul>na keldula 

mulfasir melndelfinisikan belrbelda, namuln masih teltap pada jalulr dan elselnsi yang 

sama, yakni ulsaha melrelnulngi makna ayat-ayat al-Qulr’an. Pelrbeldaan itul telrleltak 

pada reldaksi yang digulnakan olelh keldula mulfasir seldangkan dari selgi makna pada 

hakikatnya sama, selhingga pelrbeldaan delfinisi di sana bulkan melnjadi selbu lah 

pelrsoalan yang belrarti. Seltellah dilakulkan analisis telrhadap pelnafsirannya dalam 

kitab Tafsi>r al-Azha>r dikeltahu li bahwa tadabulr al-Qulr’an melnulrultnya ialah 

melngelnali ayat-ayat al-Qulran dan melrelnulngi makna yang telrkandulng di 

dalamnya. Seldangkan melnulrult Wahbah Al-Zulhayli yang diulngkap dalam kitab 

Tafsi>r al-Mulni>r yaitul melmpelrhatikan ayat-ayat al-Qulr’an ulntulk melmahami isi 

selrta melnyingkap hakikat makna yang telrkandulng di dalamnya. 

Sellanjultnya diulngkap selbulah pelrbandingan telntang pelmaknaan Qalb 

Maqfu>l olelh keldula mulfasir. Kata Qalb Maqfu>l melnjadi fokuls ultama pelnellitian ini 

dilakulkan, maka dalam analisis kali ini diharapkan melndapat porsi pelnjellasan 

yang lelbih lulas. Qalb Maqfu>l selbagaimana suldah belrullang kali disinggulng bahwa 

ia melrulpakan selbulah istilah yang diselpakati para ullama ulntulk melnyelbult hati yang 
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telrtultulp dalam Q.S. Mulhammad [47] ayat 24, yakni diru ljulk pada kata ‘ala> qullu l>bin 

aqfa>lulha>. Bulya Hamka melndelfinisikan kata ini selbagai hati yang telrkulnci karelna 

tidak kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an. Hati ini disifati selbagai hati yang 

condong pada kelbulrulkan dan sellalul melnelntang kelbaikan; kelras selpelrti gulnu lng, 

kelring dan belkul selpelrti batul. Cara melmbulka hati yang telrtultulp ini yaitul delngan 

melmpelrbanyak bacaan al-Qulr’an selrta mellanggelngkan tadabulr telrhadap makna-

makna yang dikandulngnya, selbab selmula yang belrhulbulngan delngan al-Qulr’an 

melmbelrikan manfaat belgitul belsar dan belrnilai kelbaikan. 

Wahbah Al-Zulhayli melndelfinisikan kata Qalb Maqfu>l delngan dula arti 

yakni, pelrtama, hati yang telrkulnci karelna laknat Allah selhingga dipalingkan dari 

fitrah kelbelnaran. Hati ini disifati selbagai hati yang Tulli dari nasihat dan 

pelrcakapan yang baik dan bulta dari kelbelnaran dan kelbaikan. Cara melmbulka hati 

yang telrtu ltulp ini yaitul delngan melmohon ampuln kelpada Allah dan belrtakwa. 

Keldula, telrkulncinya hati olelh selsulatul yang dapat melngotori hati selhingga 

melngakibatkan isi kandulngan ayat-ayat al-Qulr’an tidak dapat direlsapi. Hati ini 

disifati selbagai hati yang kelras dan sellalul melnelntang kelbelnaran, cara 

melmbulkanya yaitul delngan melnghindari selgala selsulatul yang dapat melngotori hati. 

Ulntulk melmuldahkan pelmahaman dalam melngidelntifikasi pelrsamaan 

selrta pelrbeldaan maka dibulat tabell pelrbandingan antara Tafsi>r al-Azha>r karya 

Bulya Hamka dan Tafsi>r al-Mulni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj 

karya Wahbah Al-Zulh}ayli> selbagai belrikult: 
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Tabel 1. Perbandingan dari Segi Metodologi Penafsiran 

No. 
Aspek 

Perbandingan 

Karya Tafsir 

Tafsi>r al-Azha>r Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah 

wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj 

1. Latar 

belakang 

penulisan 

Kelinginan melngulngkap 

makna-makna yang 

telrkandulng di dalam al-

Qulr’an selcara melnyellulrulh 

selbagai relspons telrhadap 

kondisi politik dan sosial-

buldaya masyarakat pada 

saat itu l, telrmasulk 

kelbultulhan melnanggapi 

otoritarianismel. 

Kelinginan melnciptakan 

ilmiah antara selorang mulslim 

delngan al-Qulr’an, selbab al-

Qulr’an melrulpakan konstitulsi 

kelhidulpan manulsia. 

2. Jenis tafsir 

berdasarkan 

periodisasi 

Tafsir modelrn Tafsir modelrn 

3. Metode Tah}li>li> ataul analitis dan 

mawd}ul’i> ataul telmatik 

Tah}li>li> ataul analitis dan 

mawd}ul’i> ataul telmatik 

4. Corak Lulghawi>, adabi> al-ijtima>’i> 

(sosial kelmasyarakatan) 

Fiqhi, adabi> al-ijtima>’i> (sosial 

kelmasyarakatan) 

5. Sistematika 

Penyusunan 

Tarti>b muls}h}afi> ataul tarti>b 

‘ulthma>ni> 

Tarti>b muls}h}afi> ataul tarti>b 

‘ulthma>ni> 

6. Sumber 

penafsiran 

Tafsi>r bi al-Iqtira>n, namuln 

bi al-ra’yi> lelbih 

melndominasi 

Tafsi>r bi al-Iqtira>n, namuln bi 

al-ra’yi> lelbih melndominasi 

7. Langkah 

penafsiran 

Pelngellompokan ayat kel 

dalam telma, pelnjellasan 

tafsir, mulnasabah, selbab 

tulruln, hikmah al-tashri>’, 

dan makna yang dikandulng 

ayat. 

Pelngellompokan ayat kel 

dalam telma, pelnjellasan isi 

kandulng selcara global, aspelk 

qiraat, aspelk kelbahasaan, 

mulnasabah, selbab-selbab 

tulruln, tafsir dan pelnjellasan, 

selrta hulkulm yang dipeltik. 
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Tabel 2. Perbandingan dari Segi Substansi Penafsiran 

No. 
Aspek 

Perbandingan 

Karya Tafsir 

Tafsi>r al-Azha>r Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah 

wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj 

1. Maksud dan 

Tujuan Ayat 

Maksuld ayat ini selcara 

zahir ditu ljulkan kelpada 

selmula manulsia dan selcara 

khulsuls kelpada orang-

orang yang belrkulasa. Ayat 

ini belrtuljulan 

melmelrintahkan ulntulk 

melrelnulngi makna ayat-

ayat al-Qulr’an. 

Maksuld ayat ini selcara zahir 

dituljulkan kelpada sellulru lh 

orang-orang kafir, namu ln 

selcara khulsuls dipelrulntulkkan 

bagi orang-orang mulnafik 

dan sellainnya dari golongan 

orang-orang kafir. Ayat ini 

belrtu ljulan selbagai kelcaman 

bagi orang-orang mulnafik, 

pelrintah ulntulk melntadabu lri 

al-Qu lr’an, selrta larangan 

belrpaling dari kelbelnaran 

yang disampaikan olelh al-

Qulr’an. 

2. Makna 

Tadabur al-

Qur’an 

Melngelnali ayat-ayat al-

Qulran dan melrelnulngi 

makna yang telrkandulng di 

dalamnya 

Melmpelrhatikan ayat-ayat al-

Qulr’an ulntulk melmahami isi 

selrta melnyingkap hakikat 

makna yang telrkandulng di 

dalamnya 

3. Makna Qalb 

Maqfu>l (Hati 

Terkunci) 

Hati yang telrkulnci karelna 

tidak kelnal delngan isi 

ayat-ayat al-Qulr’an, yakni 

telrkulnci dari 

keltidaktahu lan telntang 

kelbelnaran yang telrdapat di 

dalam al-Qu lr’an.  

Pelrtama, telrkulncinya hati 

diselbabkan olelh telrjaulhnya 

dari fitrah kelbelnaran. Keldu la, 

telrku lncinya hati yang 

melngakibatkan isi kandulngan 

ayat-ayat al-Qulr’an tidak 

dapat direlsapi 

4. Penyebab 

Hati Terkunci 

Tidak maul melrelnulngi 

makna yang telrkandulng di 

dalam ayat-ayat al-Qulr’an 

selhingga jaulh dari 

kelbelnaran. 

Pelrtama, karelna melmang 

laknat dari Allah yang 

melnjaulhkannya dari fitrah 

kelbelnaran. Keldula, selgala 

yang dapat melngotori hati, 

yakni selpelrti pelnyakit hati, 
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selring mellakulkan pelrbulatan 

dosa, dan selbagainya. 

5.  Sifat Hati 

yang 

Terkunci 

Kelras selpelrti gulnulng, 

kelring dan belkul selpelrti 

batul, sellalul melnelntang 

kelbaikan, selrta condong 

pada kelbulru lkan. 

Tulli dari nasihat dan 

pelrcakapan yang baik, bu lta 

dari kelbelnaran, kelras, dan 

sellalu l melnelntang kelbaikan. 

6. Cara 

membuka 

Hati yang 

Terkunci 

Melmpelrbanyak bacaan al-

Qulr’an dan 

mellanggelngkan tadabulr 

makna ayat-ayat al-

Qulr’an, selbab selmula yang 

belrhulbulngan delngan al-

Qulr’an melmbelrikan 

manfaat belgitul belsar dan 

belrnilai kelbaikan. 

Melminta ampulnan kelpada 

Allah dan melnghindari selgala 

yang dapat melngotori hati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari rangkaian pelnjellasan yang tellah dijellaskan pada bab-bab selbellulmnya 

telrkait delngan Qalb Maqfu>l Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 yang telrdapat dalam 

kitab Tafsi>r Al-Azha>r karya Bulya hamka dan kitab Tafsi>r Al-Mulni>r karya 

Wahbah Zulhayli, pelnullis dapat melnarik belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Melnulrult Bulya Hamka, Qalb Magful>l ialah hati yang telrkulnci karelna tidak 

kelnal delngan isi ayat-ayat al-Qulr’an. Ia melngatakan bahwa jika hati suldah 

telrkulnci maka sangat sullit ulntulk melmbulkanya. Ibarat selbulah pintul yang tidak 

bisa dibulka apabila telrkulnci dari lular maulpuln dalam. Seldangkan melnu lrult 

Wahbah Zulhayli melndelfinisikan kata Qalb Magfu l>l delngan dula arti yakni, 

pelrtama, hati yang telrkulnci karelna laknat Allah selhingga dipalingkan dari 

fitrah kelbelnaran. Keldula, telrkulncinya hati olelh selsu latul yang dapat melngotori 

hati selhingga melngakibatkan isi kandulngan ayat-ayat al-Qulr’an tidak dapat 

direlsapi. 

2. Pelrsamaan pelnafsiran keldula mulfassir dalam Q.S. Mulhammad [47] ayat 24, 

selcara ulmulm selbelnarnya di antara keldula tafsir lelbih banyak ditelmulkan 

pelrsamaan daripada pelrbeldaan. Hal ini disinyalir karelna Tafsi>r al-Azha>r dan 

Tafsi>r al-Mulni>r disulsuln pada masa yang sama belrdasarkan pelriodisasi 

pelnullisan tafsir, yakni pada abad modelrn, selhingga  keldula tafsir telrmasulk ke l 

dalam jelnis tafsir modelrn. Dari aspelk tuljulan dan isi kandulngan ayat, keldula 
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mulfasir melmbelrikan pelmaknaan yang belrbelda. Bulya Hamka dalam Tafsi>r Al-

Azha>r melngelmulkakan bahwa maksuld Q.S. Mulhammad [47] ayat 24 dituljulkan 

selcara ulmulm kelpada selmula manulsia, baik orang-orang kafir maulpuln mulslim. 

Seldangkan Wahbah Al-Zulhayli dalam belrkata ayat ini selcara zahir dituljulkan 

kelpada sellulrulh orang-orang kafir, namuln selcara khulsuls dipelrulntulkkan bagi 

orang-orang mulnafik dan sellainnya dari golongan orang-orang kafir. 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian dengan judul QALB MAQFU<L DALAM QS. 

MUHAMMAD [47]: 24 (Studi Komparasi Kitab Tafsi>r Al-Azha>r Karya Buya 

Hamka dan Kitab Tafsi>r Al-Muni>r Karya Wahbah Zuhayli), besar harapan karya 

ini dapat bermanfaat. Penelitian yang dilakukan penulis bukanlah penelitian yang 

bersifat final, masih terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini dalam 

memberikan penjelasan terkait Qalb Maqfu>l dalam Q.S. Mulhammad [47]: 24, 

sehingga masih memberikan ruang untuk penelitian lebih lanjutdengan kajian 

yang berbeda. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

tentang tema tersebut dengan menggunakan kajian yang berbeda diperlukan 

sebuah saran dan kritik guna memperbaiki karya ini agar lebih baik kedepannya. 

  

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

83 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abd., Atymuln. Sosok Hafiz dalam Kacamata Tafsir: Makna Hafiz Melnu lrult 

Wahbah al-Zulhayli dalam Kitab al-Tafsir al-Mu lnir fi al-‘Aqidah wa al-

Shari’ah wa al-Manhaj. Bogor: Gulelpeldia, 2021. 

Abdull Azhim, Said. Hati Yang Belning, telrj. Mulhammad Yasir Abd. Multhalib. 

Jakarta: Celndikia. 2005. 

Abi Aulnillah al-Kulwarasani, “Biarkan Hatimul Bicara”, (Yogyakarta: Sau lfa, 

2015), 23. 

Ainol, Meltodel Pelnafsiran Al-Zu lhayli Dalam tafsir Al-Mulnir. Julrnal Kelilmulan 

Tafsir Hadis Vol. 1, No. 2, 2011. 

Alam, Rahayul. Makna Qalbuln Mulnib dalam Al qulran Sulatul Kajian Tahlili dalam 

QS.Qhaf 31-35. Makasar: Fakulltas ulshullulddin UlIN Alalulddin. 2022. 

Al-As}fah}a>ni, Ragib. Mul’jam Mulfradat li alfa>z al-Qulr’an. Lelbanon: Dakr al-Fikr. 

Al-Bani, Mulhammad. Agar Hati Tak Mati Belrkali-kali. Celt. I Solo: Elra 

Intelrmeldia.2003. 

Al-Dimashqi>, Abul>  al-Fida> Isma>'i>l ibn Kathi>r. al-Bida>yah wa al-Niha>ya. Julz. 10. 

Kairo: Da>r al-H}adi>th, 1992. 

Al-Ghaza>li>, Abul> H}a>mid Mulh}ammad bin Mulh}ammad. Ih}ya>’ ‘Ullul>m al-Di>n. Telrj. 

Pulrwanto. Jil. 6. Bandulng: Pelnelrbit Marja, 2020. 

Al-Jaulziyah, Ibnul al-Qayyim. Qadha’ dan Qadar: Relfelrelnsi Lelngkap Telntang 

Takdir Belrdasarkan al-Qu lr’an dan Hadis. Telrj. Khalifulrrahman Fath. 

Jakarta: Qisthi Prelss, 2016. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

84 

 

Al-Rul>mi>, Fah}d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n. Manhaj al-Madrasah al-‘A>qliyyah al-

H}adi>thah fi> al-Tafsi>r. Beliru lt: Mul’assasat al-Risa>lah, 1981. 

Alviyah, Arif. “Meltodel Pelnafsiran Bulya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”. Julrnal 

Ilmul Ulshullulddin Vol. 15. No. 1 (2016). 

Al-Zulh}ayli>, Wahbah. Tafsi>r al-Mulni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari >’ah wa al-Manhaj. 

Jil. 13. Belirult: Da>r al-Fikr, 2007. 

Ansori. Tafsir bil Ra’yi Melnafsirkan Al-Qulr’an delngan Ijtihad. Cipultat: Gau lng 

Pelrsada Prelss Jaakarta. 2010. 

Anwar, Rosihon. Pelngantar Ullulmull Qulr’an. Bandulng: CV. Pulstaka Seltia, 2012.  

Arni, Jani. Meltodel Pelnellitian Tafsir. Riaul: Daullat Riaul. 2013. 

Asyafah, Abas. Konselp Tadabulr al-Qulr’an. Celt. 2. Bandulng: Maullana Meldia, 

2014. 

Azkiatuln Naja, Syifa. Pelndidikan Hati Pelrspelktif Ibnul Qoyyim Al-Jaulziyyah. 

Jakarta: Fakulltas Tarbiyah UlIN Syarif Hidayatulllah. 2020). 

Baidan, Nashrulddin. Wawasan Barul Ilmul Tafsir. celt-II Yogyakarta: Pulstaka 

Pellajar. 2011. 

bin Ismail Abul Abdillah al-Bulkhari al-Ja’fiya, Mulhammad. Lijami’ al-Sahih al-

Mulkhtasar Sahih al-Bulkhari Julz I. Kairo: al-Multhabatul al-Salafiyyul wa al-

Maktabatulha. 1400 M. 

Dibull Amda, Ahmad Makna Selmantik Qalbul dalam al-Qulr’an. Julrnal 

Syaikhulna. Vol. 11, No. 2. Oktobelr, 2020.  

Hamka. Tafsir al-Azhar. Jil. 13. Jakarta: Pulstaka Panjimas. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

85 

 

Hidayah, Hulsnull. Meltodologi Tafsir Kontelkstulal al-Azhar Karya Bulya Hamka. 

Mataram: ell-Ulmdah. 2018. 

Malik Karim Amrulllah, Abdull. Tasawulf Modelrn: Bahagia Itul Delkat delngan 

Kita Ada Dalam Diri Kita. Jakarta: Relpulblika. 2015. 

Mohammad, Helrry dkk. Tokoh-Tokoh Islam yang Belrpelngarulh Abad 20. celt-I 

Jakarta: Gelma Insani. 2006. 

Mulhammad Al-Bani, “Agar Hati Tak Mati Belrkali-Kali” Celt. I, (Solo: Elra 

Intelrmeldia, 2003), 68-69. 

Mulhammad Nashirulddin al-Bani, “Shahîh Sulnan Tirmidzi, telrj. Fakhtulrrazi, 

Shahîh Sulnan Tirmidzi”, (Jakarta: Pulstaka Azzam, 2007), 712. 

Mulslîm ibn al-Hajjaj, Shahîh Mulslîm, (Bairult: Dar al-Ku ltulb, 1995), VIII, 290 

Rahman, M. Taulfiq. Tipologi Pelnafsiran dan Motif Kelpelntingan dalam Tafsir 

Indonelsia. Julrnal Iman dan Spiritulalitas Vol. 1. No. 2 (2021). 

Rulsmin, Saifulllah. Pelnafsiran-Pelnafsiran Al-Zamakhsari Telntang Telologi Dalam 

Tafsir Al- Kassyaf. Julrnal Diskulrsuls islam, Vol.5, No.2, 2017. 

Rulsydi. Qalb Maradh Dalam Al-Qulran (Sulatul Kajian Pelrbandingan Pelmikiran 

Mulfassir: Ibnul Katsir Dan Thaba’ Thaba’i. Pelkanbarul: Fakulltas ulshullulddin 

UlIN Syarif Kasim, 2011. 

Saelfull Rahmat, Pulpul. Pelnellitian Kulalitatif. Joulrnal Elqulilibriulm. 2009.  

Sahpultra Napitulpullul, Deldi. Ellelmeln-Ellelmeln Psikologi Dalam Al-Qulr’an Stuldi 

Telntang Nafs, ‘Aql, Qalb, Rulh, Dan Fitrah. Julrnal Psikologi, Vol. 4, No. 1. 

2019. 

Samsulrrohman, “Pelngantar Ilmul Tafsir”, (Jakarta: Amzah, 2014), 117. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

86 

 

Samsulrrohman. Pelngantar Ilmul Tafsir. Jakarta: Amzah. 2014. 

Sapultra, Anri dkk. Qalbul Dalam Kajian Psikologi Islam. Julrnal Ilmiah Kelislaman. 

Vol. 18, No. 1. 2019. 

Shihab, M. Qulraish. Tafsir al-Mishbah. Vol. 13. Jakarta: Lelntelra Hati, 2000. 

Syarif, Safrilsyah dan Fitdauls M. Yulnuls. Meltodel Pelnellitian Sosial. Banda Acelh: 

Ulshu llulddin Pulblishing. 2013. 

Tim Pulstaka Phoelnix, “Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia: Eldisi Barul”, (Jakarta: 

Meldia Pulstaka Phoelnix, 2010), 205. 

Ulsman al-Sabt, Khalid. A’malull Qullulb. Jakarta Sellatan: PT Qaf Meldia Krelativa. 

2020. 

Ulsman al-Sabt, Khalid. A’malull Qullulb. Jakarta Sellatan: PT. Qaf Meldia Krelatif. 

2020. 

Warson Mulnawwir, Ahmad Kamuls al-Mulnawwir. Sulrabaya: Pulstaka Progrelsif. 

1984.  

Zulchri, Abdulssamad. Meltodel Pelnellitian Kulalitatif. Makassar: CV. Syakir Meldia. 

2021. 

Zulhdi, Ahmad. Kamuls Kontelmporelr Arab-Indonelsia. Jakarta: Yayasan  

Pelnyellelnggara Pelnelrjelmahan al-Qulr’an. 1973. 

 

 

 

 

 


